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ABSTRAK

Mustofa Tohari. 2018. “Pembentukan Budaya Organisasi dalam Peningkatan
Kualitas Kepribadian Santri (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren
Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang”.

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pembentukan budaya organisasi dalam peningkatan kualitas kepribadian santri.
Mengingat peran pesantren dan organisasi sangat besar terhadap pembentukan
karakter bangsa.

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah: 1) Untuk memperoleh
informasi tentang budaya organisasi pada Ponpes Hudallil ‘Alamin Sukodono
Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang. 2) Untuk memperoleh
informasi tentang upaya pembentukan budaya organisasi dalam peningkatan
kualitas kepribadian santri pada Ponpes Hudallil ‘Alamin dan Ponpes Sunan
Ampel, 3) Untuk mengetahui kualitas kepribadian santri pada Ponpes Hudallil
‘Alamin dan Ponpes Sunan Ampel, dan 4) Untuk mengetahui kendala
pembentukan budaya organisasi dan solusinya dalam peningkatan kualitas
kepribadian santri pada Ponpes Hudallil ‘Alamin dan Ponpes Sunan Ampel.

Jenis penelitian ini adalah studi kasus yang memanfaatkan paradigma
penelitian interpreatif dengan tujuan membangun makna berdasarkan data-data
lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian campuran (mixed
methods) yaitu mengkombinasikan atau mengabungkan antara metode kuantitatif
dan kualitatif .

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Budaya budaya organisasi
yang dibentuk pada Ponpes Hudallil Alamin yaitu budaya keilmuan, amaliah, dan
sopan santun. Sedangkan pada Ponpes Sunan Ampel Jombang yaitu budaya
jama’ah, budaya menutup aurat dan budaya malu. 2) Upaya pembentukan budaya
organisasi pada Ponpes Hudallil Alamin yaitu pembiasaan, pembuatan peraturan
tertulis, peraturan tidak tertulis, pengawasan, aturan yang tegas, suri tauladan
langsung dari pengasuh, forum komunikasi dengan wali santri. Sedangkan upaya
pembentukan budaya organisasi pada Ponpes Sunan Ampel yaitu Pembuatan
peraturan tertulis, peraturan tidak tertulis, memaksimalkan peran pengurus, shalat
jama’ah dan kerja sama dengan masyarakat sekitar. 3) Kualitas kepribadian pada
Ponpes Hudallil Alamin dan Sunan Ampel sangat baik. 4) Kendala dalam upaya
pembentukan budaya organisasi pada Ponpes Hudallil Alamin yaitu mayoritas
santri sekolah di luar pesantren, adanya santri yang mengikuti kegiatan di luar
pesantren dan sangat terbatasnya lembaga pendidikan formal yang dimiliki.
Solusinya yaitu pertemuan wali santri, aturan tegas, melarang santri mengikuti
kegiatan di luar selain di sekolah. Kemudian kendala-kendala pada Ponpes Sunan
Ampel yaitu masih terbatasnya jumlah pendidikan formal, mayoritas santri
sekolah di luar, masih terbawanya kebiasaan dari luar pondok. Solusinya yaitu
yaitu memaksimalkan pengurus, menyesuaikan kegiatan pondok dengan kegiatan
sekolah, dan kerja sama dengan masyarakat sekitar pesantren.



ABSTRACT

Mustofa Tohari. 2018. “Establishment of Organizational Culture in Improving the
Quality of Personality of Santri (Case Study At Pondok Pesantren
Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo and Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang”.

The background of this research is to know how the formation of
organizational culture in improving the quality of personality of santri. Given the
role of boarding schools and organizations is very large on the formation of
national character.

The purpose of this research are: 1) To obtain information about
organizational culture at Ponpes Hudallil 'Alamin Sukodono Sidoarjo and Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang. 2) To obtain information about the effort of the
formation of organizational culture in improving the quality of students
‘personality in the Ponpes Hudallil' Alamin and Ponpes Sunan Ampel, 3) To know
the quality of the students 'personality in the Ponpes Hudallil* Alamin and Ponpes
Sunan Ampel, and 4) To know the constraints of cultural formation organization
and its solution in improving the quality of personality of students at Ponpes
Hudallil 'Alamin and Ponpes Sunan Ampel.

This type of research is a case study that utilizes an interpreative research
paradigm with the purpose of building meaning based on field data. This research
uses mixed methods approach that combine or combine between quantitative and
qualitative methods.

The results of this study indicate that, 1) Cultural culture organization
formed on Ponpes Hudallil Alamin is the culture of science, amaliah, and
manners. While at Ponpes Sunan Ampel Jombang is the culture of jama‘ah, the
culture closes the aurat and the culture of shame. 2) The effort of establishing
organizational culture on Ponpes Hudallil Alamin is habituation, making of
written regulation, unwritten rule, supervision, strict rules, direct role model from
caregiver, communication forum with santri guardian. While the efforts of the
formation of organizational culture on Ponpes Sunan Ampel is the creation of
written rules, unwritten rules, maximizing the role of the board, prayers and
cooperation with the community around. 3) The quality of personality in Ponpes
Hudallil Alamin and Sunan Ampel is very good. 4) Obstacles in the effort of the
formation of organizational culture in Ponpes Hudallil Alamin namely the
majority of school students outside the pesantren, the santri who follow the
activities outside the pesantren and very limited formal education institutions
owned. The solution is meeting santri guardian, strict rules, prohibiting students
from outside activities other than in school. Then the constraints on the Ponpes
Sunan Ampel is still limited the number of formal education, the majority of
school students outside, still brought customs from outside the hut. The solution is
to maximize the board, adjust the activities of the cottage with school activities,
and cooperation with the community around the boarding school
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pesantren mempunyai peran yang sangat penting bagi perkembangan pendidikan
di Indonesia. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai sejarah
panjang dan unik. Secara historis, pesantren termasuk pendidikan Islam yang paling
awal dan masih bertahan sampai sekarang. Berbeda dengan lembaga — lembaga
pendidikan yang muncul kemudian, pesantren telah sangat berjasa dalam mencetak
kader-kader ulama, dan kemudian berperan aktif dalam penyebaran agama Islam dan
transfer ilmu pengetahuan.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren dilihat dari sudut historis kultural
dapat dikatakan sebagai training centre yang secara otomatis menjadi pusat budaya
Islam yang disahkan dan dilembagakan oleh masyarakat® Disamping itu pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang unik, tidak hanya karena keberadaannya yang
sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur, metode jaringan yang diterapkan oleh
lembaga tersebut.? Besar peran yang dimainkan oleh pesantren tersebut bukan suatu
kebetulan, tetapi ada nilai-nilai yang mendasarinya. Owens menyodorkan dimensi
soft yang berpengaruh terhadap kinerja individu dan organisasi, yaitu nilai-nilai
(values), keyakinan (biliefs), budaya (culture), dan norma perilaku.

Pada era persaingan bebas ini pesantren dituntut agar membangun kompetensi
dan kapasitas para santrinya. Hal itu dapat dilakukan dengan penyesuaian terhadap

perkembangan dinamika global yang terjadi. Pemikiran tentang penyesuian atau

! Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren Potret Perjalan (Jakarta: Paramadina, 1997), 59.
2Amir, Syafruddin, Pesantren Pembangkit Moral Bangsa (online) (http/.www..Pikiran-
rakyat.com/cetak/2006/072006/03/11wacana01.htm-28-k (21 agustus 2017)



modernisasi dengan spirit tradisi agama. Seharusnya memberikan ruang dialog yang
membangun dengan realitas sosio-politik kemasyarakatan agar dapat menjawab
tantangan zaman. Tanpa adanya penyesuaian maka tradisi akan hancur menjadi fosil
dan sejarah akan termakan waktu dan zaman. Agar dapat bersaing secara kompetitif
dengan dunia global, maka pesantren harus melahirkan produk dan alumni yang
berkompeten dan produktif. Akan tetapi harus diakui bahwa tidak semua pesantren
yang ada saat ini mampu memenuhi tuntutan dan harapan ideal tersebut. Banyak
faktof yang berpengaruh terhadap keberhasilan pondok pesantren dalam rangka
memenuhi tuntutan dan harapan ideal tersebut, diantaranya adalah kadar potensi dan
kualitas sumberdaya yang dimiliki serta tingkat pemenuhan kebutuhan dasar. Kedua
faktor inilah yang secara simultan memungkinkan membuka dan sekaligus
membatasi pondok psantren untuk memainkan fungsi dan peran idealnya.

Ada beberapa faktor yang ditengarai dapat menjadi penyebab lemahnya
pesantren dalam mengikuti dan menguasai perkembangan zaman yang beimplikasi
pada rendahnya mutu kinerja organisasi pondok pesantren. Diantaranya adalah
lemahnya visi dan tujuan yang dibawa dalam pendidikan pondok pesantren. Hanya
sedikit pesantren yang mampu secara sadar merumuskan tujuan pendidikan serta
menuangkannya dalam tahapan-tahapan rencana kerja atau program. Menurut Majdid
(dalam yasmadi), keadaan ini lebih disebabkan adanya kecenderungan visi dan tujuan
pesantren diserahkan pada proses improvisasi yang dipilih sendiri oleh kiyai atau
bersama-sama dengan para pembantunya.® Tidak bisa dipungkiri, kalangan

memandang bahwa problematika internal pondok pesantren terletak pada

%Yasmadi, Modernisasi Pesantren : Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), 75



kepemimpinan. Terlepas dari keberhasilannya selama ini, pondok pesantren diakui,
mampu mendidik santrinya menjadi manusia yang sholih serta para cendikiawan
yang kemudian menjadi pemimpin di tengah-tengah masyarakat, baik formal maupun
non formal yang kini tersebar di seluruh pelosok nusantara ini.”

Dalam membangun kualitas output sebuah pesantren, sebagai sebuah
organanisasi pesantren memerlukan suatu proses organisasional yang kondusif, perlu
ada usaha terus menerus Yyang dilakukan antar anggota organisasi melalui budaya
organisasi yang akan menjadi pedoman dalam berprilaku bagi anggota organisasi
dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. Sehingga prilaku anggota tersebut dapat
terarah dengan baik dan efektif dalam mencapai sasaran yang diinginkan.

Budaya adalah sebagai pola semua suasana baik material atau semua perilaku
yang sudah diadopsi masyarakat secara tradisional sebagai pemecahan masalah-
masalah anggotanya. Budaya didalamnya juga termasuk semua cara yang telah
terorganisasi, kepercayaan, norma, nilai-nilai budaya yang implisit, serta premis-
premis yang mendasar dan mengandung suatu perintah. Sedangkan budaya organisasi
adalah nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan
kewajiban dan perilakunya di dalam organisasi.’

Moeldjono, mengatakan bahwa budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai yang
diyakini, dipelajari, dan diterapkan oleh semua anggota organisasi, serta
dikembangkan secara berkesinambungan, berfungsi sebagai sistem perekat dan

menjadi acuan berprilaku dalam berorganisasi untuk mencapai tujuan yang telah

* Mahpuddin Noor, Potret Dunia Pesantren (Bandung: Humaniora, 2006), 112.
% Ismail Nawawi Uha, Perilaku Organisasi (Jakarta: CV. DwiputraPustaka Jaya, 2010), 366.



ditetapkan.® Rivai dan Mulyadi menyatakan bahwa budaya organisasi adalah apa
yang dirasakan oleh anggota organisasi dan bagaimana persepsi tersebut membentuk
suatu kepercayaan, nilai-nilai dan harapan.” Sementara Robbin dan Judge,
mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu sistem makna bersama yang dianut
oleh masing-masing anggota organisasi yang membedakan organisasi satu dengan
organisasi lainnya. Menurutnya, budaya organisasi mewakili pandangan yang sama
dari para anggota organisasi.’. Pondok pesantren merupakan sebuah organisasi,
dimana kiyai, para pengajar, dan santri merupakan anggotanya. Dengan demikian
visi, serta budaya organisasi berperan sangat penting dalam membangun kualitas
sebuah pesantren untuk menghasilkan output yang berkualitas serta mampu
menjawab tantangan zaman.

Peran kepemimpinan dalam menciptakan budaya organisasi yang kuat
merupakan rangkaian proses dari keseluruhan sistem organisasi bahwa proses
terbentuknya budaya organisasi berawal dari pimpinan puncak yang berupaya
mengimplementasikan filosofi, visi, dan strategi organisasi. Filosofi, visi dan strategi
kemudian termanifestasikan pada perilaku organisasi. Budaya organisasi
mencerminkan visi dan strategi serta bagaimana mengimplementasikannya

dalamsistem organisasi yang dinamis. Perilaku organisasi akan membentuk suatu

® Djokosantoso Moeljono, Culture : Budaya Organisasi dalam Tantangan, (PT. Elex Media
Komputindo, 2005), 17-18

’ Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan ..., 256

8 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Prilaku Organisasi, Edisi Keduabelas, jilid 1 dan 2,
(Jakarta : Salemba Empat, 2008), 256



budaya yang berkesinambungan dari tahun ke tahun yang memberikan hasil nyata
bagi pencapaian tujuan organisasi.’

Taliziduhu Ndraha (dalam Kuat Ismanto) menginventarisir sumber-sumber
pembentuk budaya organisasi, diantaranya: 1) pendiri organisasi; 2) pemilik
organisasi; 3) Sumber daya manusia asing; 4) luar organisasi; 4) orang yang
berkepentingan dengan organisasi stake holder); dan 6) masyarakat. Selanjutnya
dikemukakan pula bahwa proses budaya dapat terjadi dengan cara: 1) kontak budaya;
2) benturan budaya; dan 3) penggalian budaya. Pembentukan budaya tidak dapat
dilakukan dalam waktu yang sekejap, namun memerlukan waktu dan bahkan biaya
yang tidak sedikit untuk dapat menerima nilai-nilai baru dalam organisasi.*

Mengingat pentingnya peran budaya organisasi dalam membangun kualitas
pesantren, maka budaya organisasi harus dibentuk dengan cermat serta dijalankan
dengan sunggguh-sungguh. Agar dapat berjalan dengan maksimal dan memberikan
efek yang sangat positif bagi santri.

Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo merupakan lembaga
pendidikan yang kukuh dalam menjaga dan mengembangkan budaya organisasi.
Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin membentuk organisasi dalam dan luar pesantren
untuk membentuk kemandirian santri. Pesantren yang telah berdiri lebuh dari satu
dekade ini telah memiliki pengalaman yang luas dalam pembentukan budaya

organisasi dan telah berhasil mencetak generasi unggul di masyarakat.

% Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, 2010), 90-91.

19 Kuat Ismanto, Pembentukan Budaya Organisasi dalam Keuangan Syari’ah, diakses pada 19
april 2018, 07.52 WIB, dari https://kuatismanto.wordpress.com/pembentukan-budaya-organisasi-
di-lembaga



Ada banyak alumni Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin yang menjadi Kiyali,
ustad, ketua organisasi, pejabat serta tokoh-tokoh penting lain yang cukup
berpengaruh di masyarakat.

Pondok pesantren Sunan Ampel Jombang juga merupakan salah satu lembaga
yang menjaga budaya organisasi pesantren. Hal itu dibuktikan dengan dengan
membuat peraturan tertulis maupun tidak tertulis yang harus dijalani oleh semua
santri, yang mana setiap santri yang melanggar akan mendapat ta zir (hukuman)
ataupun teguran dari pengasuh demi berjalannya budaya organisasi tersebut.
Penegakan budaya organisasi dilakukan dengan membentuk kepengurusan pondok
yang mana kepengurusan tersebut terdapat devisi-devisi yang mengemban tugas
khusus dalam mengawal jalannya budaya organisasi.

Pondok pesantren Sunan Ampel Jombang juga membentuk dan mengarahkan
santri-santrinya untuk menjalankan buaya organisasi dengan melakukan pengawasan
kepada paara santri yang dijalankan dewan pengasuh, asatidz dan pengurus
pesantren.

Sebagai lembaga pendidikan cukup tua di jombangdan telah meluluskan ribuan
santri Pondok pesantren Sunan Ampel Jombang tentu saja tidak diragukan lagi
kiprahnya didalam membangun pendidikan di tanah air. Selain itu sudah cukup
pengalaman dalam membentuk dan mempertahankan budaya organisasi di pesantren
tersebut, yang mana budaya organisasi merupakan sebuah identitas dan sebagai upaya
dalam membentuk santri berkualitas unggul. Sehingga Pondok pesantren Sunan
Ampel Jombang telah berhasil mencetak banyak alumni yang menjadi tokoh penting

di masyarakat, diantaranya kiyai, politikus, pejabat, serta pemimpin ormas.



B.

Dengan dengan luasnya pengalaman dan sistem kepengurusan yang terstruktur
dengan baik tersebut maka Pondok pesantren Sunan Ampel Jombang didatangi para
santri dari pelosok jawa hingga luar jawa.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana upaya pembentukan budaya organisasi sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas kepribadian santri di Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo
dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang dengan judul “Pembentukan Budaya
Organisasi dalam Peningkatan Kualitas Kepribadian Santri (Studi Kasus Pada
Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren
Sunan Ampel Jombang”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah ditulis, identifikasi masalah yang kemungkinan

dapat muncul dalam penelitian diantaranya :

a. Proses pembentukan budaya organisasi dihadapkan beberapa tantangan,
diantaranya latar belakang santri yang berbeda-beda serta perkembangan
tekhnologi yang semakin pesat.

b. Pembentukan budaya organisasi membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk
dapat terwujudnya budaya organisasi yang diharapkan.

c. Latar belakang santri yang beragam dapat menjadi tantangan pengasuh
pondok pesantren dalam membentuk kepribadian santri yang berkualitas.

d. Kualitas kepribadian santri tidak mengalami peningkatan tanpa kerjasama

yang baik antara pengasuh, pengurus pesantren dan orang tua santri.



2.

e. Lingkungan masyarakat luar pesantren yang majemuk dapat menjadi
tantangan dalam peningkatan kualitas kepribadian santri.
f. Penataan lokasi pesantren yang tidak stategis dapat mengganggu proses
pembentukan budaya organisasi
Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan ruang lingkup dan pembahasannya, serta untuk
mempermudah pemahaman, maka pada tesis ini ruang lingkup dan
pembahasannya, peneliti memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan
judul tesis, antara lain:
a. Budaya organisasi

1) Budaya organisasi di sini meliputi aturan organisasi tertulis ataupun tidak
tertulis yang disepakati bersama oleh masyarakat pesantren.

2) Pada penelitian ini penulis mengkaji bagaimana pembentukan budaya
organisasi di pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

3) Mengetahui kendala dan solusi pembentukan budaya organisasi di
Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang

b. Kualitas kepribadian santri

1) Kualitas kepribadian dalam penelitian ini meliputi prilaku keseharian

santri, sikap santri terhadap lingkungan serta cara santri berinteraksi

dengan orang lain.



D.

2) Dalam penelitian ini penulis hanya mengkaji kualitas kepribadian santri
selama masih belajar di pesantren.
4) Penulis hanya meneliti santri di Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin
Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang.
Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas dapat dirinci masalah-masalah dalam
penelitian yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Budaya organisasi apa yang dibentuk pada Pondok Pesantren Hudallil
‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang ?

2. Bagaimana upaya pembentukan budaya organisasi pada Pondok Pesantren
Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang ?

3. Bagaimana kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Hudallil
‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang?

4. Bagaimana kendala pembentukan budaya organisasi dan solusinya dalam
peningkatan kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Hudallil
‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang ?

Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang
pembentukan budaya organisasi dalam peningkatan kualitas santri. Namun secara
khusus penelitian ini bertujuan untuk mengungkap informasi yang berkaitan dengan:
1. Budaya organisasi apa yang dibentuk pada Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin

Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang ?
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2. Untuk mengetahui upaya pembentukan budaya organisasi pada Pondok
Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang

3. Untuk mengetahui kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Hudallil
‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

4. Untuk mengetahui kendala pembentukan budaya organisasi dan solusinya dalam
peningkatan kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin
Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Terumuskannya sistem pembentukan budaya organisasi di pondok

pesantren dalam rangka membentuk santri yang berkualitas untuk
membangun peradaban Islam dan masyarakat ke arah yang lebih maju.

b. Terumuskanya implementasi pembentukan budaya organisasi pondok
pesantren yang baik sehingga dapat dijadikan acuan bagi para
penyelenggara dan pengelola pesantren khususnya dan pendidikan pada
umumnya dalam mencetak pemimpin-pemimpin masa depan yang
memiliki integritas dan berjiwa islami.

2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini adalah sebagai acuan bagi para pendidik dan

pemimpin yang berkecimpung dalam lembaga-lembaga keorganisasian.
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b. Manfaat praktis selanjutnya adalah penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wacana, masukan, gagasan, dan ide baru dalam
menanamkan nilai- nilai kepemimpinan pada santri dan kader- kader
pemimpin umat.

F. Sistematika Bahasan

Untuk memperoleh gambaran awal tentang isi, pembahasan tesis ini disusun
berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab Kesatu, pendahuluan, bab ini terdiri dari 7 subbab, yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan  sistematika
pembahasan

Bab Kedua, kerangka teoritis dan penelitian terdahulu, bab ini terdiri dari 2
subbab, yaitu pengertian budaya organisasi, pengertian kepribadian santri. Bab ini
merupakan pengantar kepada pokok bahasan dalam penelitian ini.

Bab Ketiga, metode penelitian, bab ini terdiri dari 4 subbab, yaitu jenis
penelitian, tempat penelitian, metode pengumpulan data dan pengecekan keabsahan
data.

Bab Keempat, penyajian data, bab ini terdiri dari 4 subbab, yaitu gambaran
umum tempat penelitian, bagaimana upaya pembentukan budaya organisasi pada
Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang, bagaimana kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren
Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang,

dan Bagaimana kendala pembentukan budaya organisasi serta solusinya dalam
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peningkatan kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin
Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

Bab kelima, berupa analisis, bab ini terdiri dari 3 subbab, yaitu analisis upaya
pembentukan budaya organisasi pada Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono
Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang, analisis kualitas kepribadian
santri pada Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang, dan analisis kendala pembentukan budaya
organisasi serta solusinya dalam peningkatan kualitas kepribadian santri pada Pondok
Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang

Bab keenam, penutup, bab ini terdiri dari 2 subbab, yaitu terdiri atas

kesimpulan dan saran yang mengakhiri seluruh pembahasan dalam penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritik
Dalam penelitian ini dibahas beberapa konsep terkait budaya organisasi, dan
kualitas santri. Mengingat penelitian ini berupaya untuk mengungkap tentang
pembentukan budaya organisasi dalam peningkatan kualitas santri.
1. Budaya organisasi
a. Pengertian Budaya Organisasi

Mengenai budaya organisasi Robbins dan Judge mendefinisikan budaya
organisasi sebagai sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh masing-
masing anggota organisasi yang membedakan suatu organisasi dengan
organisasi lainnya. Menurutnya, budaya organisasi mewakili pandangan yang
sama dari para anggota organisasi.*

Greenberg, et al., dalam Sudarmanto menyatakan bahwa budaya organisasi
merupakan suatu kerangka kerja kognitif yang terdiri dari sikap, nilai, norma,
prilaku, dan pengharapan yang dianut oleh setiap individu yang berada di
sebuah organisasi.?

Jones dalam Darsono mengatakan bahwa budaya organisasi merupakan
suatu bentuk acuan interaksi para anggota organisasi dan aturan-aturan sebagai

dasar para anggota untuk berpikir dan berprilaku.?

! Stephen P. Robbins dan Timothi A. Judge, Prilaku Organisasi..., 256

2 Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM : Teori Dimensi Pengukuran dan
Implmentasi Dalam Organisasi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), 165

*p. Darsono, Budaya Organisasi, Cet. Ke-1(Jakarta: Diadit Media, 2005), 53
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Sedangkan menurut Mardiyah, budaya organisasi yang mengacu pada
suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang
membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. Sistem makna
bersama ini apabila diamati dengan lebih seksama, merupakan seperangkat,
karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi itu.* Budaya organisasi
sebagai suatu pola dan model yang terdiri atas aturan-aturan bagi anggota yang
berperilaku di organisasi.

Moeljono berpendapat setiap organisasi memiliki makna sendiri-sendiri
terhadap kaya yang budaya itu sendiri, antara lain identitas, idiologi, etos, pola
eksitensi, aturan, pusat kepentingan, filosofi tujuan, spirit informasi, gaya visi
dan cara.’

b. Aspek-aspek Budaya Organisasi Pesantren

Peranan Kyai sebagai pemimpin dalam budaya organisasi pesantren sangat
esensial, para Kyai mempunyai potensi yang paling besar dalam menanamkan
dan memperkuat aspek-aspek budaya organisasi pesantren baik melalui
perkataan maupun perilakunya. Ada yang berpendapat lebih ekstrim, bahwa
budaya organisasi pesantren bersumber dari kepemimpinan kyai dan Kyai itu
sendiri, karena Kyailah yang pada dasarnya memiliki otoritas. Otoritas bisa

dalam bentuk persetujuan, ketidaksetujuan, ataupun penghargaan atas perilaku

* Mardiyah, Kepemimpinan Kiyai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang : Aditya
Publishing,2012), 75-76
® Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi kepemimpinan dan Kinerja (Jakarta: CV. Dwiputra
Pustaka Jaya, 2012), 8-9.
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anggota organisasi pesantren, sehingga akhirnya melembaga dan terbentuk

menjadi budaya organisasi.®

Ada enam kekuatan utama organisasi yang perlu diperhatikan dan

diberdayakan dalam rangka pembentukan budaya organisasi yang prima:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Sumber daya manusia

Globalisasi

Keragaman budaya

Kecepatan perubahan

Kontrak psikologis antar pimpinan dan bawahan, atau antara kyai, ustadz
dan santri

Tekhnologi .’

Pondok pesantren sebagai sebuah organisasi harus mengembangkan

budayanya sendiri yang berkarakter sesuai dengan visi dan misinya, agar

seluruh warga pesantren menjadi lebih produktif dan akan dapat mencetak

generasi Islami seperti yang di idamkan.

Indikator budaya organisasi

Menurut Fred Luthan dalam mardiyah, ada enam karakteristik penting

budaya organisasi, yaitu :

1.

2.

Observed behavioral regularities; yakni keberaturan cara bertindak

anggotanya tampak teramati

Norms; yakni berbagai standar prilaku yang ada

® Ashabul Kahfi, Budaya Organisasi Pesantren https:/ruanginstalasi.wordpress.com, diakses
pada 24 februari 2018, pukul 01.54 WIB
” John M. Ivancevich, Robert Konopaske, Michael T. Matteson, Perilaku dan manajemen

organisasi, (Semarang : Erlangga, 2009), 1-5.


https://ruanginstalasi.wordpress.com/2011/06/21/budaya-organisasi-pesantren-2
https://www.belbuk.com/penulis-cari.php?c=John%20M.%20Ivancevich
https://www.belbuk.com/penulis-cari.php?c=Robert%20Konopaske
https://www.belbuk.com/penulis-cari.php?c=Michael%20T.%20Matteson
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Dominant Values; yakni adanya nilai-nilai inti yang dianut bersama
oleh seluruh anggota organisasi

Philosophy; yakni adanya kebijakan-kebijakan yang berkenaan
dengan keyakinan organisasi dalam memperlalukan pelanggan dan
karyawan

Rules; yakni adanya pedoman yang ketat dikaitkan dengan kemajuan
organisasi

. Organization climate; merupakan perasaan keseluruhan (an overall
“feeling”) yang tergambarkan dan disampaikan melalui kondisi tata
ruang, cara berinteraksi para anggota organisasi dan cara anggota
organisasi memperlakukan dirinya dan pelanggan atau orang lain.
Sedangkan menurut Desmond Graves ada sepuluh indikator budaya
organisasi, diantaranya yaitu ;

a) Jaminan diri (self assurance)

b) Ketegasan dalam bersikap (deciviness)

¢) Kemampuan dalam pengawasan (supervisory ability)

d) Kecerdasan emosi (entelegence)

e) Inisiatif (initiative)

f) Kebutuhan akan pencapaian prestasi (needfor achievement)

g) Kebutuhan akan aktualisasi diri (need for self actualization)

h) Kebutuhan akan jabatan/posisi (need for power)

i) Kebutuhan akan penghargaan (need for reward )
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j) Kebutuhan akan rasa aman (need for scurity)®

d. Ciri-ciri lembaga yang mempunyai organisasi yang baik. Ada beberapa ciri

budaya organisasi kuat diantaranya sebagai berikut:

1.

2.

Anggota-anggota organisasi loyal kepada organisasi.

Pedoman bertingkah laku bagi orang-orang di dalam perusahaan digariskan
dengan jelas, dimengerti, dipatuhi dan dilaksanakan oleh orang-orang di
dalam perusahaan sehingga orang-orang yang bekerja menjadi sangat

kohesif.

. Nilai-nilai yang dianut organisasi tidak hanya berhenti pada slogan, tetapi

dihayati dan dinyatakan dalam tingkah laku sehari-hari secara konsisten

oleh orang-orang yang bekerja dalam perusahaan.

. Organisasi memberikan tempat khusus kepada pahlawan-pahlawan

organisasi dan secara sistematis menciptakan bermacam-macam tingkat

pahlawan.

. Dijumpai banyak ritual, mulai dari ritual sederhana hingga yang mewah.

. Memiliki jaringan kultural yang menampung cerita-cerita kehebatan para

pahlawan.’

e. Unsur-unsur Budaya organisasi menurut Moh. Pabundu Tika menyatakan:°

1) Asumsi dasar

® Mardiyah, Kepemimpinan Kiyai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang : Aditya
Publising, 2012), 77

Elma Gustriyani, Budaya Organisasi Kuat dan Lemah,http://elmagustriyani.blogspot.com,

diakses pada 4 juni 2018,pukul 12.39 WIB
9\Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, PT Bumi
Aksara, Jakarta, 2010, 5-6.


http://elmagustriyani.blogspot.com/

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Dalam budaya organisasi terdapat asumsi dasar yang dapat berfungsi
sebagai pedoman bagi anggota maupun kelompok dalam organisasi untuk
berprilaku

Keyakinan yang dianut

Dalam budaya organisasi terdapat keyakinan yang dianut dan dilaksanakan
oleh para anggota organisasi. Keyakinan ini mengandung nilai-nilai yang
dapat berbentuk selogan atau motto, asumsi dasar, tujuan umum organisasi
Pimpinan atau kelompok pencipta dan pengebangan budaya organisasi.
Budaya organisasi perlu diciptakan dan dikembangkan oleh pemimpin
organisasi atau kelompok tertentu dalam organisasi.

Pedoman mengatasi masalah.

Dalam organsasi terdapat dua maslah pokok yang sering muncul, yakni
masalah adaptasi eksternal dan masalah integrasi internal. Kedua masalah
tersebut dapat diatasi dengan asumsi dasar dan keyakinan yang dianut
bersama anggotan organisasi.

Berbagi nilai ( sharing of value )

Dalam budaya organisasi perlu berbagai nilai terhadap apa yang paling
diinginkan atau apa yang lebih baik atau berharga bagi seseorang.
Pewarisan (learning process)

Asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota organisasi perlu
diwariskan kepada anggota-anggota baru dalam organisasi sebagai
pedoman untuk bertindak dan berprilaku dalam organisasi.

Penyesuaian (adaptasi)
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Perlu penyesuaian anggota kelompok terhadap peraturan tau norma yang
berlaku dalam kelompok atau organisasi tersebut, serta adaptasi organisasi
perusahan terhadap perubahan lingkungan.

f. Fungsi Budaya Organisasi

Budaya melakukan sejumlah fungsi di dalam sebuah organisasi yaitu:'*

1) Budaya mempunyai suatu peran menetapkan tapal batas, artinya budaya
menciptakan perbedaan yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi
yang lain.

2) Budaya memberikan identitas bagi anggota organisasi.

3) Budaya mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas dan pada
kepentingan individu.

4) Budaya itu meningkatkan kemantapan sistem sosial.

5) Budaya sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang memandu
serta membentuk sikap dan perilaku karyawan.

g. Karakteristik Budaya Organisasi.

Budaya organisasi menunjukkan suatu karakteristik tetentu. Victor Tan

mengemukakan bahwa karakteristik suatu budaya organisasi adalah sebagai

berikut;*?

1) Individual Initiative, yaitu tingkat tanggung jawab, kebebasan dan

kemerdekaan yang dimiliki individu.

11 \/eithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, PT. Raja Grafindo, Jakarta,
2006, 432.
2 Wibowo, Manajemen Perubahan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006, 350.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Ri sk Tol e ranc e , ya i tu suatu t ingkat an dimana peke r j a didorong
mengambil resiko, menjadi agresif dan inovatif.

Direction, yaitu kemampuan organisasi menciptakan tujuan yang jelas dan
menerapakan harapan Kinerja.

Integration, tingkatan dimana unit dalam organisasi didorong untuk
beroperasi dengan cara terkoordinasi.

Management support, yaitu tingkatan dimana pemimpin mengusahakan
komunikasi yang jelas, bantuan dan dukungan pada anggotanya.

Control, yaitu jumlah aturan dan pengawasan langsung yang dipergunakan
untuk melihat dan mengawasi perilaku anggota.

Identity, tingkatan dimana anggota mengidentifikasi bersama organisasi
secara keseluruhan dari pada dengan kelompok Kkerja atau bidang keahlian
profesional tertentu.

Reward system, yaitu suatu tingkatan dimana alokasi reward, hadiah atau
promosi, didasarkan pada kriteria Kinerja anggota, dan bukan pada
senioritas atau favorotisme.

Conflict tolerance, yaitu suatu tingkatan dimana anggota didorong

menyampaikan konflik dan kritik secara terbuka.

10) Comunication patterns, yaitu suatu tingkatan dimana komunikasi

organisasional dibatasi

2. Kepribadian Santri

a.

Pengertian Santri
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Profesor Jhon berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil,
yang berarti guru mengaji, sedang Berg berpendapat bahwa istilah tersebut
berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa india berarti orang yang tahu
buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama
Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci,
buku-buku agama atau buku tentang ilmu pengetahuan.®

Sedangkan Madjid mengupas asal-usul “‘sastri” sebuah kata dari
sansekerta, yang artinya melek huruf, dikonotasikan dengan kelas literari bagi
orang jawa yang disebabkan karena pengetahuan mereka tentang agama
melalui kitab-kitab yang bertuliskan dengan bahasa Arab. Kemudian
diasumsikan bahwa santri berarti orang yang tahu tentang agama melalui
Kitab-kitab berbahasa Arab dan atau paling tidak santri bisa membaca al-
Quran, sehingga membawa kepada sikap lebih serius dalam memandang
agama. Juga bahasa santri berasal dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti
orang yang selalu mengikuti guru kemana guru pergi menetap (istilah
pewayangan) tentunya dengan tujuan agar dapat belajar artinya mengenai
keahlian tertentu.™

Dari beberapa pengertian tentang kata santri, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga
pesantren, walaupun demikian, menurut tradisi pesantren, terdapat dua

kelompok santri:

13 i
Ibid., 18.
% Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997),

19-20.
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1) Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh
dalam menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling
lama tinggal di pesantren tersebut biasanya merupakan satu kelompok
tersendiri memegang tanggug jawab mengurusi kepentingan pesantren
sehari-hari, mereka juga memikul tanggung jawab mengajar santri-santri
muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah.®

2) Santri kalong yaitu para santri yang berasal dari desa-desa di sekeliling
pesantren, yang basanya tidak menetap dalam pesantren, untuk mengikuti
pelajaranya di pesantren, mereka bolak-balik dari rumahnya sendiri.*®

b. Pengertian Kepribadian Santri

Kepribadian berasal dari kata personality (bahasa Inggris) yang berasal
dari kata persona (bahasa Latin) yang berarti kedok atau topeng. Yaitu tutup
muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain panggung, yang maksudnya
untuk menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi seseorang. Hal itu
dilakukan karena terdapat ciri-ciri yang khas yang hanya dimiliki oleh
seseorang tersebut baik dalam arti kepribadian yang baik, ataupun yang
kurang baik'’Menurut Withington kepribadian adalah keseluruhan tingkah
laku seseorang yang diintegrasikan, sebagaimana yang nampak pada orang
lain. Kepribadian ini bukan hanya yang melekat dalam diri tetapi lebih

merupakan hasil dari pada suatu pertumbuhan yang lama pada suatu kultur*®

1> Zamkhsyari, Tradisi..........., 51.

*® Ibid., 52

7 Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Semarang: Bumi Akasara, 2006), 189.
'8 Dakir, Dasar-dasar Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), 143.
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Kepribadian sering juga diartikan atau dihubungkan dengan ciri-ciri tertentu
yang menonjol pada diri individu. Contohnya, kepada orang yang pemalu
dikenakan atribut “kepribadian pemalu”, kepada orang yang supel dikenakan
atribut “kepribadian supel”, dan kepada orang yang suka bertindak keras
dikenakan atribut “berkepribadian keras”. Selain itu bahkan sering pula kita
jumpai ungkapan atau sebutan “tidak berkepribadian”. Yang terakhir ini
biasanya dialamatkan kepada orang-orang yang lemah, tidak punya
pendirian, pengecut, dan semacamnya.*®

Secara umum, kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan
kualitas perilaku individu yang merupakan cirri khas dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.

Kepribadian santri adalah sifat khas dari diri seorang santri yang
bersumber dari lingkungan, pendidikan, ataupun pengalaman pribadi yang
dicerminkan dari cara bertindak dan berinteraksi dengan orang lain.

Menurut Ginandjar Kartasasmita dapat dilihat dari beberapa kriteria

diantaranya yaitu:

1) Selalu berbuat atau bertindak sesuai dengan ketentuan yang
diamanahkan oleh Al Qur’an dan Al Hadits agar dia selalu dapat
menempatkan dirinya sebagai khairu ummah yang dapat menjadi
tauladan di tengah masyarakat sekelilingnya;Takutnya hanya kepada
Allah SWT tidak kepada ciptaan Allah SWT lainnya;

2) Ingin menciptakan kemakmuran serta kedamaian di muka bumi;

19 Koswara, Teori-Teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), 10.
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3) Takut menyebarkan fitnah, berani menegakkan kebenaran serta
keadilan;

4) Dalam mengerjakan apapun hanya dalam rangka mencari ridho Allah
SWT, karena sadar benar tentang adanya kebahagiaan yang abadi di
akhirat;

5) Memiliki sifat-sifat siddiq, amanah, tabligh, fathonah, serta selalu
tawadhu dan tafakhur;

6) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga mampu menemukan hal-
hal baru yang bermanfaat bagi manusia.®
Sedangkan menurut Nurkholish Majid diharapkan mempunyai pribadi

yang supel dalam membina hubungan antar manusia (human relation)

termasuk kemampuan membina kerjasama dengan orang lain.?

B. Penelitian Terdahulu
Berkaitan dengan penulisan tesis ini, peneliti telah mengupayakan penelusuran
pembahasan-pembahasan yang terkait dengan masalah pembentukan budaya
organisasi. Hasil penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan variabel
yang akan diteliti antara lain:
“Budaya Organisasi Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Pada SMA Negeri

1 dan MA Al-lkhsan Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur?”, tesis

yang ditulis oleh Mursiah Katup.?®

? Ginandjar Kartasasmita. “Peran Pondok Pesantren Dalam Membangun Sumber Daya Manusia
Indonesia yang Berkualitas” www.ginandjar.com. Diakses pada 8 juni 2017, pukul 12:15 WIB

2! Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997),
98

22 Mursiah Katup, Budaya Organisasi Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Pada SMA Negeri 1 dan
MA Al-lkhsan Tanah Grogot Kabupaten Paser Kalimantan Timur, (Tesis, IAIN Antasari,
Banjarmasin, 2015)
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara
(interview), dan dokumen. Selanjutnya data dianalisis dengan analisis deskriptif
untuk menggambarkan, menuturkan, dan melukiskan serta mendapatkan suatu
kesimpulan dari hasil penelitian.

Hasil penelitian tentang budaya organisasi dalam pembinaan akhlak siswa di
SMA Negeri 1 dan MA Al-lhsan Tanah Grogot, meliputi: (a) persatuan spiritual
(peringatan hari besar keagamaan); (b) istighasah dan doa bersama; (c) berbusana
muslim; (d) salat zuhur berjama’ah; (e) tadarrus Al-Qur’an; (f) saling menghormati
dan toleransi; (g) disiplin dan taat aturan; (h) membudayakan 5S; (i) kejujuran dan; (j)
budaya bersih. Faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1
dan MA Al-lhsan Tanah Grogot, meliputi: (a) faktor internal dari dalam lingkungan
sekolah/madrasah: 1. pribadi anak; 2. faktor guru; 3. faktor sarana terutama buku-
buku pendidikan Islam. (b) faktor eksternal, meliputi: 1. lingkungan keluarga; 2.
sekolah dan sosial/masyarakat; 3. media teknologi dan komunikasi. Dari hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa budaya sekolah yang berhubungan dengan
pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1 dan MA Al-lhsan Tanah Grogot sudah
terlaksana dengan baik.

“Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Kecamatan Nanggung Kabupaten Bogor”, tesis yang ditulis Yoga Pratama.?®
Penelitian ini menjelaskan dua fariabel, yaitu budaya organisasi dan kinerja

pegawai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya

Yoga Pratama, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada
KantorKecamatan Nanggung Kabupaten Bogor, (Tesis, Universitas Indonesia, Depok, 2012)
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organisasi terhadap kinerja pegawai. Variabel pengaruh budaya organisasi diuji
menggunakan 10 dimensi. Variabel kinerja pegawai diuji dengan 8 dimensi.
Penelitian ini dilakukan di kantor kantor kecamatan Nanggung Bogor. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif,tekhnik pengumpulan data
dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden. Sampel dalam penelitian
ini adalah 28 pegawai pada kantor kecamatan Nanggung Kabupaten Bogor.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

“Budaya Organiasi Dan Kinerja Kementerian Agama Kota Balikpapan
(Kajian terhadap Seksi-seksi Yang Terkait Pada Pendidikan Agama Islam)”,
tesis yang Sitti Hasanah.**

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana budaya
organisasi dan Kinerja pegawai serta aspek-aspek budaya apa saja yang mempunyai
pengaruh kuat terhadap Kinerja pegawai kementerian Agama Kota Balikpapan?.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan budaya organisasi dan
kinerja pegawai kantor Kementerian Agama Kota Balikpapan khususnya seksi
Mapenda, seksi Pekapontren dan seksi Penamas serta untuk menjelaskan aspek-aspek
budaya apa saja yang mempunyai pengaruh kuat terhadap Kkinerja pegawai
Kementerian Agama Kota Balikpapan khususnya seksi Mapenda, Pekapontren, dan

Penamas.

24 sitti Hasanah, Budaya Organiasi Dan Kinerja Kementerian Agama Kota Balikpapan (Kajian
terhadap Seksi-seksi Yang Terkait Pada Pendidikan Agama Islam Budaya Organiasi Dan Kinerja
Kementerian Agama Kota Balikpapan (Kajian terhadap Seksi-seksi Yang Terkait Pada Pendidikan
Agama Islam, (Tesis, IAIN Antasari, Banjarmasin, 2010).
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Dalam penelitian ini agar dapat mendeskripsikan kejadian maka jenis penelitian
yang digunakan adalah kualitatif. Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah
Kasi Mapenda, Kasi Penamas, dan Kasi Pekapontren, staf/pegawai diketiga kasi serta
Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Balikpapan. Sedangkan objek penelitian
adalah budaya organisasi dan kinerja Kementerian Agama Kota Balikpapan (kajian
terhadap seksi-seksi pendidikan agama islam). Untuk mendapatkan data di lapangan
maka teknik pengumpulan data digunakan adalah wawancara mendalam, observasi,
dan studi dokumentasi yang kemudian data diolah dalam bentuk deskriptif.
Pengecekan keabsahan data digunakan trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi mempunyai pengaruh
yang sangat signifikan terhadap Kkinerja pegawai Kementerian Agama Kota
Balikpapan yang dapat dinilai sangat strategis dalam upaya memulihkan dan
memperkuat kepecayaan publik atas keberadaan, fungsi, dan kinerja Kementerian
Agama Kota Balikpapan, dalam rangka pelaksanaan reformasi birokrasi Kementerian
Agama RI. Pengembangan budaya kerja melalui PPA (Pengawsan dengan
Pendekatan Agama) yang positif diyakini dapat menciptakan atmosfir yang baik
dalam membentuk perilaku kerja produktif di Kementerian Agama Kota Balikpapan.

“Kepemimpinan Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Budaya
Organisasi Pesantren Mambaussholihin”, Tesis disusun Aya Mamlu’ah.?®

Fokus penelitian tesis ini membahass tentang 1) Bagaimana bentuk budaya

organisasi pesantren yang telah dibangun Pondok Pesantren Mambaus Sholihin? 2)

Bagaimana kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan budaya

% Aya Mamlu’ah, Kaderisasi Kepemimpinan di Pondok Pesantren Modern Darsussalam Gontor
Ponorogo Jawa Timur, (Tesis, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014)
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organisasi pesantren Mambaus Sholihin? 3) Apa faktor determinan dan solusi
kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan budaya organisasi
pesantren Mambaus Sholihin?.

Metode penelitian dalam tesis ini menggunakan penelitian lapangan yang ditinjau
melalui metode kualitatif. Metode yang digunakan peneliti dalam mencari dan
mengumpulkan data adalah metode observasi, metode dokumentasi, dan metode
tanya jawab (interview).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Bentuk budaya organisasi pesantren
Mambaus Sholihin meliputi tahap perumusan (visi, misi dan nilai-nilai budaya
organisasi pesantren) yang dilakukan oleh pengasuh, tahap penerimaan dan perilaku
(sosialisasi dan implementasi) dengan cara memberi motivasi dan kepercayaan
kepada seluruh pembimbing dan pengurus, tahap evaluasi yang diadakan dalam rapat-
rapat rutinan untuk membahas keberhasilan pengembangan budaya organisasi
pesantren oleh semua komponen pelaku organisasi pesantren. 2) Kepemimpinan
pondok pesantren dalam mengembangkan budaya organisasi pesantren yaitu tahap
seleksi santri dan pengurus sangat memperhatikan dari segi latar belakang yang
sesuai dengan ciri Mambaus Sholihin sendiri yaitu salaf modern sehingga mayoritas
dari pengurus mengambil produk dalam pesantren dengan alasan agar mudah dalam
menjalankan organisasi pesantren terlebih dalam mengembangkan budaya organisasi
pesantren Mambaus Sholihin. Namun ditemukan kinerja yang kurang bagus ketika
pengurus tersebut diambil dari produk dalam sendiri karena mereka beranggapan ada
yang lebih aktif untuk menghidupkan program-program pesantren. 3) Faktor

determinan dan solusi kepemimpinan pondok pesantren dalam mengembangkan
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budaya organisasi pesantren Mambaus Sholihin meliputi, kepemimpinan oleh orang-
orang dengan memberi motivasi, kepercayaan dan keterbukaan kepada seluruh pelaku
organisasi pondok pesantren, namun ada sebagian dari pengurus yang kurang
memahami visi, misi dan nilai-nilai pondok pesantren. Faktor posisi dalam
organisasi, pemimpin sebagai uswatun hasanah, diharapkan seluruh pelaku organisasi
dapat memberi contoh dan cerminan dalam melaksanakan tanggungjawab sehingga
tidak terjadi tumpang tindih dalam tugasnya. Situasi dari organisasi, dalam
pelaksanaan disiplin pesantren belum terbentuk sampai kepada penciptaan
lingkungan disiplin ketat, sehingga disiplin terkesan berhenti pada program saja.
Bertolak ukur pada hasil penelitian-penelitian di atas, maka penelitian ini lebih
pada proses bagaimana pembentukan budaya organisasi dalam upaya peningkatan

kualitas kepribadian santri.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini memaparkan beberapa hal penting terkait metode penelitian.

Pemaparan tersebut dipaparkan secara rinci berikut ini:

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah studi kasus yang memanfaatkan paradigma
penelitian interpreatif dengan tujuan membangun makna berdasarkan data-data
lapangan. Penelitian ini dikategorikan penelitian lapangan (field research) yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskreptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (di observasi).
Penelitian kualitatif bersifat “natural setting” atau keadaan/fakta/fenomena
alamiah tanpa direkayasa peneliti." Peneliti memilih jenis penelitian ini karena
peneliti beranggapan bahwa suatu penelitian atau suatu keadaan akan terlihat
keaslianya ketika diamati dan dideskripsikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian campuran (mixed methods)
yaitu gabungan dari Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Menurut Creswell dalam
Abbas Tashakkori menjelaskan metode penelitian kombinasi merupakan
pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Hal itu mencakup landasan filosofis,

penggunan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, dan mengkombinasika kedua

! Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010),

27.
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pendekatan dalam penelitian. Pendekatan ini lebih kompleks dari sekadar
mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data; tetapi juga melibatkan fungsi dari
dua pendekatan penelitian tersebut secara kolektif sehingga kekuatan penelitian ini
secara keseluruhan lebih besar daripada penelitian kualitatif dan kuantitatif.’
Kemudian menurut Sugiono, penelitian campuran adalah suatu metode penelitian
yang mengkombinasikan atau mengabungkan antara metode kuantitatif dan
kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu penelitian, sehingga
diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan obyektif.

2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dalam tesis ini adalah Pondok Pesantren Hudallil

‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang.
Tempat penelitian ditentukan untuk menghindari ecological fallacy dalam
penelitian. Sehingga tidak terjadi kesalahan dalam proses pengambilan
kesimpulan penelitian
3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara mendalam, angket, observasi dan analisis dokumen atau
analisis deskriptif. Adapun masing-masing penjelasannya adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui

keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya

2 Abbas Tashakkori dan Charles Teddlie, Mixed Methodology;Menombinasikan Pendekatan
Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010), 29
® Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 27
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mengumpulkan data penelitian.* Tekhnik observasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang cara santri beroganisasi, bagaimana santri
mengelola organisasi, cara pengurus pondok memberikan pengarahan, budaya
organisasi yang dijalankan meliputi apa saja dan aturan pokok yang ada pada
organisasi pesantren tersebut. Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan
diobservasi adalah kegiatan sehari-hari yang telah menjadi budaya organisasi
pada pondok pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo, Pondok
pesantren Sunan Ampel Jombang, Pondok Pesantren Allatifiyyah Bahrul
Ulum Tambakberas Jombang. Observasi yang dilakukan oleh peneliti disini
adalah observasi secara mendalam vyaitu peneliti akan mengikuti pola
kehidupan dan tinggal bersama mereka selama dua minggu.
b. Wawancara secara mendalam

Dalam wawancara mendalam, peneliti terlibat secara intensif dengan
setting penelitian terutama pada keterlibatannya dalam kehidupan informan.
Peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang pertisipan
dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini
tidak bisa ditemukan melalui observasi.> Metode ini digunakan sebagai alat
untuk mengumpulkan data mengenai pembentukan budaya organisasi dalam
peningkatan kualitas kepribadian santri dari informan utama dan informan
pendukung. Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah: 1)
menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan; 2) menyiapkan pokok-

pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan; 3) mengawali atau

* Djam’an Satori, Metodologi Penelitian..., 34.
> Ibid., 130.
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membuka alur wawancara; 4) melangsungkan alur wawancara; b5)
mengeonfirmasikan hasil wawancara; 6) menulis hasil wawancara ke dalam
catatan lapangan; dan 7) mengindentifikasi tindak lanjut hasil wawancara.’

Dalam penelitian ini, hal-hal yang diwawancarakan meliputi: bagaimana
upaya pembentukan budaya organisasi, bagaimana budaya organisasi yang
telah berjalan, bagaimana upaya Kyiai, asatidz, dan pengurus dalam
pembentukan budaya organisasi. Bagaimana kualitas kepribadian santri,
bagaimana peran pegurus pondok dalam memelihara organisasi, kode etik
pondok pesantren, bagaimana peran pengasuh pondok pesantren dalam
membentuk budaya organisasi, dan siapa saja elemen yang ikut terlibat dalam
pembentukan budaya organisasi di pesantren tersebut.
Angket

Angket adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal
yang ia ketahui.” Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kualitas kepribadian santri Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono
Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan ampel Jombang. Dalam angket ini
digunakan populasi dan sampel, dengan keterangan sebagai berikut :
1. Polulasi

Populasi adalah kesimpulan objek yang lengkap dan jelas®. Adapun

populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan santri Pondok Pesantren

® Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi (Malang: YA3, 1990), 63.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rienika Cipta,

2006), 151

® Subana, Moersetyo Rahadi, sudrajat, Statistik Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), 24



34

Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan ampel
Jombang.

Sampel

Yang dimaksud dengan sampel adalah sebgian atau wakil yang diteliti®.
Untuk pengambilan sampel, apabila subjeknya kurang dari 100 maka
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Tetapi apabila subyeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau
20-25% atau lebih. ™

Penelitian ini mengambil sampel 20% dari jumlah populasi sebanyak 175
santri yaitu sebnanyak 35 santri Pondok Pesantren Hudallil Alamin
Sukodono Sidoarjo dan sebanyak 35 santri Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang.

Dalam angket yang yang disebarkan disediakan tiga buah alternatif
jawaban yang masing-masing jawaban mempunyai skor berdasarkan
ketentunn sebagai berikut :

a. Alternatif jawaban pertama diberi skor 3

b. Alternatif jawaban kedua diberi skor 2

c. Alternatif jawaban ketiga diberi skor 1
Adapun kategori hasil jawaban responden adalah sebagai berikut :

a) Jawaban dengan skor 76-100 = Sangat Baik

b) Jawaban dengan skor 51-75 = Baik

¢) Jawaban dengan skor 26-50 = cukup

® Arikunto,, Prosedur Penelitian, 131

9 1hid, 134
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d) Jawaban dengan skor 0-25 = Kurang Baik
d. Analisis Dokumentasi

Data penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia
melalui observasi dan wawancara, namun data dari sumber non manusia,
seperti dokumen, foto, dan bahan statistik perlu mendapat perhatian
selayaknya. Dokumen terdiri atas tulisan peribadi seperti surat-surat, buku
harian, dan dokumen resmi. Dokumen, surat-surat, foto, dan lain-lain dapat
dipandang sebagai “narasumber” yang yang dapat diminta menjawab
pertanyaan-pertanyaan diajukan oleh peneliti.™

Studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data-data yang mendukung untuk mengetahui pembentukan budaya organisasi
dalam peningkatan kualitas santri. Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam
penulisan tesis ini antara lain: dokumen sejarah pondok pesantren, dokumen
data santri, dokumen data strukur organisasi santri, dokumen kegiatan santri,
data lokasi pondok pesantren, data kegiatan organisasi pondok pesantren dan
data-data lain yang menguatkan hasil penelitian ini.

e. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah
dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data,
menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, menyintesis,

mencari pola, menemukan yang bermakna, dan apa yang diteliti dan laporkan

1’5, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik (Bandung: Tarsito, 2003), 89.
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secara sitematis. Data tersebut terdiri dari deskripsi-deskripsi yang rinci
menganai situasi, peristiwa, orang, interaksi, dan perilaku. Dengan kata lain,
data merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan seseorang tentang
perspektif, pangalaman, atau sesuatu hal, sikap, keyakinan, dan pikirannya
serta petikan-petikan isi dokumen yang berkaitan dengan suatu program.*?
Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data penelitian kualitatif
dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. (1)
reduksi data (data reduction), vyaitu menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data. (2) penyajian data
(data displays), yaitu: menemukan pola-pola hubungan yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. (3) penarikan
kesimpulan/verfikasi (conclusion drawing/ verifivacation), yaitu: membuat
pola makna tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi.™
f. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir
dan diverfikasi. Reduksi data diartikan juga sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum

Rober C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction
to Theory and Methods (Boston: Aliyn and Bacon, Inc., 1998), 97-102.

BMatthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (London: Sage
Publications, 1994), 22.
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data benar-benar terkumpul sudah mengantisipasi akan adanya reduksi data
sudah tampak sewaktu memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Selama
pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi, selanjutnya
(membuat ringkasan, pengodean, menelusuri tema, membuat gugus-gugus,
dan menulis memo). Proses ini berlanjut sampai pasca pengumpulan data di
lapangan, bahkan pada akhir pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap.
Langkah selanjutnya mengembangkan sistem pengodean. Semua data yang
telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat ringkasan kontak
berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik liputan dibuat kode yang
menggambarkan topik tersebut. Kode-kode tersebut dipakai untuk
mengorganisasi satuan-satuan data, yaitu: potongan-potongan kalimat yang
diambil dari transkrip sesuai dengan urutan paragraf menggunakan komputer.
g. Penyajian Data

Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Hubberman,'* bahwa penyajian
data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk
menemukan suatu makna data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun
secara sistematis, dari bentuk informasi kompleks menjadi sederhana namun
selektif. Data yang diperoleh dari penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-

kalimat, atau paragraf-paragraf. Penyajian data yang paling sering digunakan

% 1bid., 21.
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dalam penelitian kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks naratif. Namun
olen Miles dan Hubberman cara penyajian data dalam bentuk teks naratif
dikritik sangat tidak praktis,® sehingga Miles dan Hubberman menyarankan
agar data disajikan dalam matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Merancang
deratan kolom-kolom sebuah matrik untuk data kualitatif dan merumuskan
jenis dan bentuk data yang harus dimasukkan ke dalam kotak-kotak matriks
merupakan kegiatan analisis.
h. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah
pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan sehingga dapat
menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. Sejak pengumpulan
data peneliti berusaha mencari makna atau arti dari simbol-simbol, mencatat
ketaraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi.
Dari kegiatan ini dibuat simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka,
umum, kemudian menuju ke yang spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan
dapat diperoleh setelah pengumpulan data selesai.
4. Pengecekan Keabsahan Data
Agar hasil dari penelitian yang akan dilakukan ini memiliki tingkat
kepercayaan dan validitas yang tinggi, maka pengecekan data untuk pencapain
kredibilitas penelitian sebagai upaya penjaminan mutu hasil dari penelitian,

penulis akan melakukan penelurusan keabsahan data ditentukan dengan

% bid., 21-22.
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menggunakan kriteria kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas menurut
Djam’an Satori adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang
menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian.’®
Kredibelitas data dimaksudkan untuk membuktikaan bahwa apa yang
dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada dalam latar penelitian.
Sedangkan usaha-usaha yang akan dilakukan oleh penulis untuk memperoleh
temuan dan interpretasi yang absah, maka tindakan yang akan dilakukan penulis
adalah meneliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik sebagai
berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan, peneliti akan melakukan
perpanjangan masa penelitian jika peneliti belum menemukan subtansi dari
implementasi pembentukan budaya organisasi di Pondok Pesantren Hudallil
Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel.

b. Ketekunan pengamatan (observasi yang diperdalam), peneliti akan
melakukan observasi dengan tuntas yaitu mengikuti proses kegiatan
keorganisasian yang diadakan di Pondok Pesantren Hudallil Alamin
Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel. Selain itu peneliti
juga akan mengamati kegiatan santri dan asatidz serta mengamati benda-
benda atau lokasi tertentu yang dipandang relevan dengan penelitian ini.

c. Triangulasi atau pembandingan data, peneliti akan membandingkan data-
data yang ada dengan menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi

metode. Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada kata-

18 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif...., 165.
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kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan
sesuangguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi kredibilitas informannya, waktu
pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya.!’ Secara spesifik
peneliti akan memandingkan hasil data-data yang ada dari informan yang
memiliki kedudukan setara atau dari informan yang memiliki kedudukan
tidak setara (misalanya informasi dari asatidz diverifikasikan dengan
informasi dari asatidz lain atau dari santrinya dan seterusnya). Serta
membandingkan data-data yang dihasilkan dengan menggunakan wawancara
akan diverifikasikan dengan data yang menggunakan obsevasi atau
dokumentasi, begitu juga sebaliknya. Model triangulasi ini digunakan agar
peneliti  bisa menemukan data-data yang terpercaya dan bisa

dipertanggunjawabkan

7 bid., 170.



BAB IV
PENYAJIAN DATA
A. Gambaran Umum Lokasi-Lokasi Penelitian

Sebelum menganilis data hasil penelitian, terlebih dahulu peneliti
menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian. Adapun lokasi-
lokasi penelitian ini adalah Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono

Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang.
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono

Sidoarjo
a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono
Sidoarjo.

Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono diasuh oleh
Kyai Mohammad khomsun Mu’in dan istrinya Ibu Nyai Shofiatun.
Awal terbentuknya Pondok pesantren ini adalah pada tahun 1997
Kyai Mohammad khomsun Mu’in mengajar Al-Qu’an di masjid
Sawo Sukododo. Selain mengajar di masjid beliau mengajar
putranya di rumah pada malam harinya. Setelah itu banyak anak
muda sekitar berdatangan kepada beliau untuk ikut mengaji di
rumah. Lambat laun orang yang ikut mengaji kepada beliau
semakin banyak. Kyai Mohammad khomsun Mu’in menggunakan
rumahnya untuk tempat mengaji. Setelah jumlah santri yang ikut
mengaji semakin banyak, akhirnya pada 2003 dibangunlah gedung

dua lantai sebagai tempat belajar para santri di belakang kediaman
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beliau. Beliau mengajar para santri bersama istri beliau 1bu Nyai
Shofiatun.  Pada tahun 2009 dibangunlah musholah sebagai
tempat ibadah dan mengaji para santri. Setelah pesantren ini
berdiri kuang lebih 26 tahun, saat ini Pondok Pesantren Hudallil
Alamin telah memiliki pendidikan formal dan non formal.
Pendidikan formalnya yaitu PAUD Hudallil Alamin dan TK
Hudallil Alamin. Untuk pendidikan non formal Pondok Pesantren
Hudallil Alamin telah memilik dua jenjang pendidikan,
diantaranya yaitu TPQ Hudallil Alamin dan Madrasah Diniyah
Hudallil Alamin. Sekarang Pondok pesantren Hudallil Alamin
telah meluluskan ratusan alumni dan sebagian telah menjadi tokoh
di masyarakat.

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono
Sidoarjo®

1) Visi
Membentuk Generasi Ihsani, Beriman, bertagwa, mandiri dan
berakhlakul karimah
2) Misi
e Mencetak generasi Islam yang cerdas secara sepiritual dalam
budaya Islam yang damai dan cerdas secara intelektual
emosional
e Membentuk generasi bangsa dan agama berbudi luhur dan

mandiri

! Wawancara dengan Ustad Hamdan Habibi, tanggal 28 maret 2108
2 Brosur Pondokn Pesantren Hudallil Alamin, 27 maret 2018



C.

Struktur Pengurus Pondok Pesantren Pesantren

Alamin Sukodono Sidoarjo

STRUKTUR ORGANISASI
PP. HUDALLIL ALAMIN
TAHUN AJARAN 2017-2018 M

PELINDUNG

KEPALADESA
R IKONONO
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Hudallil

PENASEHAT

KEPALA MADIN

Kyai Khomun Mu’in

M. Hamdan habibi,
S.Pd.1

BENDAHARA

SEKERTARIS

Khoirum Maghfirotur
R., S.Pd.i

Nur Lailatul Mufidah

\

WAKA KURIKULUM

PEMBANGUNAN

HUMAS

LITBANG

Siti Qodaro

RAHMAT HIDAYAT

SUTAJI

HARI PURNOMO

a. Sumber : Arsip Pondok Pesantren PP. Hudallil Alamin Sukodono

Sidoarjo.
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d. Keadaan Santri Pondok Pesantren Hudallil Alamin

TABEL 4.1

JUMLAH SANTRI BERDASARKAN TAHUN

NO TAHUN JUMLAH
1 2015-2016 70
2 2016-2017 85
3 2017-2018 85

€.

Sumber : Arsip Pondok Pesantren PP. Hudallil Alamin Sukodono

Sidoarjo.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa santri pondok
pesantren Pesantren Hudallil Alamin  Sukodono Sidoarjo
mengalami peningkatan jumlah santrinya pada dua tahun terakhir.
Konsep Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo

Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo merupakan
lembaga pendidikan yang mengedepankan pembelajaran kitab Al-
Qur’an. Namun pondok pesantren ini juga menajarkan kitab-kitab
lain. Dalam pembelajaran baca Al-Qur’an pondok pesantren ini
menggunakan Metode Qiro’ati, suatu metode yang memudahkan

para pembelajar Al-Qur’an untuk mempelajari bacaan Al-Qur’an
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dengan baik dan benar. Untuk menjaga kualitas dalam proses

pembelajaran,

Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo

mengadakan pengajian rutin pagi para guru. Kegiatan tersebut

adalah pertemuan guru Al-Qur’an. Dalam pertemuan tersebut para

guru di saling menyimak baca’annya dan membenahi baca’an-

baca’an yang belum pas.3

f. Kegiatan Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo

TABEL 4.2

Jadwal kegiatan harian Pondok Pesantren Hudallil Alamin

A. Pengajian Harian

Sukodono Sidoarjo tahun 2017-2018

NO | NAMA KITAB WAKTU HARI KAJIAN PESERTA
1 | Arbain Nawawi 09.00-20.00 | Setigpharikecuali | Hadits Santri putra
minggu
2 | Ta’lim 17.00-17.30 | Setigpharikecuali | Akhlag Santri putra
Almuat’allim minggu
3 Al-Qur’an 18.00-18.45 | Setigpharikecuali | Setoran Santri Putri
minggu Hafalan dan Putra

B. Kegiatan Mingguan

¥ Wawancara dengan Ustad Hamdan Habibi, ketua yayasan Hudallil Alamin, tanggal 28 maret

2018
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TABEL 4.3

Jadwal kegiatan mingguan Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono

Sidoarjo tahun 2017-2018

NO | NAMA KEGIATAN WAKTU HARI PESERTA

1 Dziba’iyyah 19.00-20.00 Sabtu Santri Putri dan
Putra

2 Qiro’ah 19.00-20.00 Jum’at Santri Putri dan
Putra

C. Kaegiatan bulanan

TABEL 4.4

Jadwal kegiatan bulanan Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono
Sidoarjo tahun 2017-2018

NO | NAMA KEGIATAN WAKTU HARI PESERTA
1 Khitobah 19.00-20.00 Sabtu Santri Putri dan
Putra
2 Istighozah 17.00-19.00 Jum’at Santri Putri dan
Putra dan wali
santri

Sumber : Arsip Pondok Pesantren PP. Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo

2. Gambaran Umum Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang.
a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang.
Pendiri Pondok pesantren Sunan Ampel ini adalah KH.

Mahfudz Anwar ( Putra dari KH. Anwar : Pendiri Pondok
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tarbiyatun Nasyi’in Pacul gowang Jombang) dengan Istri
Tercintanya Hj. Abidah (Putri KH. Ma’shum Ali menantu KH.
Hasyim Asy’ari dengan Putrinya Hj. Koiriyah hasyim). KH.
Mahfudz (Selanjutnya di tulis mahfudz muda.red) menamatkan
sekolah dasarnya di pesantren Ayahnya sendiri di Paculgowang,
kemudian melanjutkan ke Pondok Tebuireng berguru kepada
Hadrotus Syaikh KH. Hasyim Asy’ari mulai dari Shifir awal, tsani,
satu sampai enam. Jadi Beliau di Tebuireng selama delapan tahun.
Setelah itu beliau mengajar di Pondok tersebut. Ditengah-tengah
kesibukannya mengajar, beliau menyempatkan diri belajar Iimu
Falaq di pesantren Seblak di bawah naungan KH. Ma’shum Ali
bersama Hj. Khoiriyah Hasyim. Dari sinilah kecerdasan dan
ketekunan Mahfudz muda kelihatan, sehingga KH. Ma’shum Ali
tertarik untuk mengambilnya sebagai menantu. Hal ini terasa wajar
karena tradisi masa itu biasanya seorang Kyai rata-rata menjadikan
Murid terbaiknya sebagai menantu demi kesinambungan
kepemimpinan pesantren. Akhirnya hal itu diberitahukan kepada
Mahfudz Muda dan Keluarganya. Setelah semuanya setuju, maka
dilangsungkanlah pernikahan antara Mahfudz Muda (25 th) dengan
Hj. Abidah (9 Th). Setelah nikah Mahfudz masih terus mengajar di
pesantren Tebuireng pada waktu siang hari dan pesanren Seblak
pada waktu malam hari, dan mereka baru berkumpul secara resmi

sebagai sebuah rumah tangga ( Suami —Istri ) pada waktu Hj.



48

Abidah berusia sebelas tahun Th. Setelah KH. Ma’shum Ali
meninggal dunia pada tahun 1933 M (usia 33 Th), pesantren
diserahkan kepada Mahfudz Muda (Selanjutnya ditulis KH.
Mahfudz Anwar). Kebetulan anak KH. Ma’shum Ali hanya dua dan
semuanya Putri, yaitu : Abidah dan Jamilah. Setelah itu, pada Tahun
1947 selang empat tahun wafatnya KH. Ma’shum Ali, Hj. Khoiriyah
Hasyim menikah lagi dengan K. Muhaimin (46 Th). K. Muhaimin
langsung pergi ke Tanah Suci Mekkah selama delapan bersama Hj.
Khoiriyah Hasyim sampai akhirnya K. Muhaimin meninggal disana.
Setelah meninggalnya KH. Muhaimin, Hj. Khoiriyah Hasyim
kembali ke Tebuireng bersama orang Mekkah yang selalu setia
mengabdi kepada Hj. Khoiriyah Hasyim. Orang itu namanya
Masykuri. Setelah itu Hj. Khoiriyah memimpin pondok Seblak
bersama dengan Masykuri, keponakan K. Muhaimin ( Muhsin
Zuhdi ) dan beberapa putra angkatnya yang jumlahnya banyak.
Ketika Hj. Khoiriyah kembali ke Seblak itulah, KH. Mahfudz
Anwar bersama Hj. Abidah berangkat ke Jombang tepatnya di jalan
Jaksa agung suprapto no. 14 Jombang. Kampung yang ditempati
oleh KH. Mahfudz Anwar sekeluarga itu asalnya adalah perumahan
komplek Belanda yang pada waktu itu menjajah bumi Indonesia.
Setelah agresi Jepang ke Indonesia pada th 1942, tentara Jepang
berhasil menghancurkan tentara Belanda dan memaksa keluar dari

Indonesia setelah tiga setengah abad menjajah bumi Indonesia. Pada
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waktu itulah perumahan tersebut ditinggalkan oleh tentara Belanda,
dan istrinya ditahan oleh tentara Jepang. Tanah tersebut kena bumi
hangus, sehingga kondisinya porak poranda, akhirnya vakum tidak
ada pemiliknya yang sah. Ada petugas yang menjaga tanah itu,
namanya Pak Drais (Suaminya ibu Kholifah, utaranya depot Abadi
yang sekarang sudah meninggal. Pada waktu itu tanah ini berupa
kebon seperti Mangga dll, dan belum ada pagarnya. Rumah kosong
itu kemudian diobral, akhirnya KH. Mahfudz Anwar berhasil
memenangkannya. Beliau akhirnya dapat membeli tanah tersebut
dengan harga kira-kira enam belas rupiah. Luas tanah tersebut
lumayan luas (seperti sekarang ini Rumah, Pondok putri, dan
Halaman ). Kondisi rumah itu hancur dan porak-poranda, yang ada
hanya pondasi kecil, tidak ada dapur dan atap dan peralatan yang
lain. Belum ada Musholla apalagi masjid dan lain-lain. KH.
Mahfudz Anwar pindah ke rumah itu pada tahun 1956. KH.
Mahfudz Anwar membawa delapan belas santri Putrinya ( dari
Pondok Seblak ) menetap dan menemani beliau disana. 18 Santri
tersebut melanjutkan studi di PGA Jombang. Mereka bertempat
tinggal satu rumah dengan KH. Mahfudz Anwar. Mereka
menempati satu kamar panjang ( rumah itu pada waktu dulu ada dua
kamar, satu kamar yang panjang untuk delapan belas santri putri,
dan satu kamar untuk KH. Mahfudz Anwar sekeluarga ). Alangkah

sederhana kehidupan KH. Mahfudz Anwar sebagai cermin
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keluhuran budi dan keikhlasannya dalam berjuang menegakkan
agama islam. Rumah itu baru bisa ditempati setelah diperbaiki
seadanya. Setelah beberapa tahun KH. Mahfudz Anwar membangun
Musholla untuk tempat mengaji para Santri, lalu membeli lagi
sebidang tanah sebelah selatan barat ( sekarang masjid dan komplek
Multazam Pondok Putra ). Lebih dari itu KH. Mahfudz Anwar juga
sering memberikan pengajian-pengajian di kampung-kampung atau
kalau ada perkumpulan tetangga sehingga membuat keberadaanya
semakin kokoh dan disegani oleh masyarakat sekitar. KH. Mahfudz
Anwar sering diundang pada acara pernikahan dan pengajian-
pengajian atau pada waktu ada acara Tahlilan dll untuk memberikan
ceramah agama pada masyarakat sekitar.

Saat ini Pondok Pesantren Sunan Ampel di Asuh Oleh KH.
Taufiqurrahman, dan istrinya Hj. Maryam Muhsinah (Putri dari
Pasangan KH. Mahfudz Anwar dan Nyai Abidah Mahfudz). KH.
Taufiqurronman menantu dari KH. Mahfudz Anwar. dibawah
Asuhan KH. Taufiqurrohman mulai menunjukkan perkembangan
dari Pondok Pesantren Sunan Ampel (PPSA). sampai sejauh ini
sudah banyak fasilitas yang dibangun seperti Aula, penambahan
Komplek baik Putra maupun Putri, Pusat Kesehatan Pesantren,
Koperasi Pesantren, MA Terpadu dan SMK Sunan Ampel. dan
banyak alumni-alumni PPSA yang melanjutkan ke AL Azhar Mesir

melalui PPSA. dan bila dilihat dari histori penerusnya, selalu
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berangkat dari para menantu dan kini KH. Taufiqurrohman juga
dikaruniai tiga putri. Demikianlah sejarah singkat tentang pondok
pesantren Sunan Ampel Jombang.*

a. Visi dan Misi Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang®

b. Visi

“Terwujudnya manusia yang agung dalam imtaq, unggul dalam

iptek, santun dalam bersikap dan siap menghadapi tantangan

global”.
c. Misi

a) Mempersiapkan kader-kader muslim masa depan yang
menguasai iptek, memiliki daya juang yang tinggi, mampu
berkreasi secara inovatif, aktif dan dinamis di atas landasan iman
dan tagwa yang kuat.

b) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidikan dan
kependidikan melalui program kegiatan dan pengembangan diri,
profesi dan prestasi

c) Meningkatkan pengembangan diri siswa dalam bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, ketrampilan dan kesenian yang dijiwai

oleh pengalaman ajaran islam

b. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

Adapun Struktur pengurus pondok pesantren Sunan Ampel

Jombang adalah sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI

* Arsip kantor Pondok Pesantren Sunan Ampel jombang, 29 maret 2018
> Brosur Pondok Pesantren Sunan Ampel jombang, 29 maret 2018



PP. SUNAN AMPEL JOMBANG
TAHUN AJARAN 2017-2018 M

PELINDUNG

KH.Drs. Taufiqurrahman

PENASEHAT

Moh. Roihan Sugondo

52

KEPALA MADIN

Masturi, S.Pd.I

BENDAHARA

Syaiful Ahyar

SEKERTARIS

M. Luthfi SE

\

WAKA KURIKULUM

KESANTRIAN PA KESANTRIAN PI

KEB. KAB

Miftahul Huda

Aziz Miftahus S, Lc

Ulya Hariroh

Miftahul M
Wiknyo Susandi

Sumber : Arsip Pondok Pesantren PP. Sunan Ampel Jombang 2018

¢. Keadaan Santri Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

Sejalan dengan perkembangan zaman, keadaan santri di pondok

pesantren Sunan Ampel Jombang mengalami perkembangan yang cukup

stabil dari tiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut

TABEL 4.5
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JUMLAH SANTRI BERDASARKAN TAHUN

NO TAHUN JUMLAH
1 2015-2016 160
2 2016-2017 175
3 2017-2018 170

Sumber : Arsip Pondok Pesantren PP. Sunan Ampel Jombang

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa santri pondok pesantren
Sunan Ampel Jombang mengalami pasang surut dalam perkembangan

jumlah santrinya, akan tetapi kemerosotan tersebut tidak banyak.

. Konsep Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tumbuh
dan diakui masyarakat. Di pesantren santri menerima berbagai
pengajaran dari Kyai dan Asatidz. Kemudian hasil pengajaran
dikembangkan dan menjadi tanggung jawab bersama antara Kyai,
Asatidz, orang tua dan masyarakat. Keterlibatan antara keempatnya
memiliki fungsi berbeda dan saling melengkapi terhadap hasil belajar
dari pesantren. Orang tua dinilai sebagai pendidik utama dan pertama
bagi anak. Kyai (guru) adalah pendidik professional, karena secara

implisit telah merelakan dirinya menerima dan memikul tanggung jawab
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pendidikan agama. Santri dan masyarakat berfungsi sebagai evaluator

segaligus penerima hasil pembelajaran keagamaan di pondok pesantren.®

e. Kegiatan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

Pondok pesantren Sunan Ampel Jombang memiliki kegiatan
terstruktur, padat dan ketat aturannya. Hal ini dapat dilihat dari jadwal

yang peneliti dapatkan dari arsip pengurus pondok.

D. Pengajian Harian

TABEL 4.6

JADWAL KEGIATAN HARIAN PONDOK PESANTREN SUNAN
AMPEL JOMBANG
TAHUN 2017-2018

NO| NAMA KITAB WAKTU HARI KAJIAN PESERTA
Setiap hari kecuali Umum
Ihya” Ulumuddi .00—-07.
1 | Ihya' Ulumuddin 06.00-07.00WIB solasa & Jurm'at Tasawuf (Putra/Putri)
Setelah joma’ah Setiap hari kecuali Memahamial- | Santridan
2 | TafsirakQuran (lalalain) | sholat Magribs/d malam selasa & Qur'ansecara Umum
Isyd jum’at benar (Putra/Putri)

E. Pengajian Mingguan

TABEL 4.7

JADWAL KEGIATAN MINGGUAN PONDOK PESANTREN SUNAN

AMPEL JOMBANG

® Dokumentasi kantor Pondok Pesantren Sunan ampel Jombang, 6 juni 2018
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TAHUN 2017-2018

NO| NAMA KITAB WAKTU HARI KAJIAN PESERTA
Mursyidul Amir&al- | 2000-21.30 ) Umum
1 Hikam WIB Setiapmalam Sabtu | Tasawuf (Putra/Putri)
Shohih Muslim, Umum
Bughyatul 0830-11.30 . . Hadits, Figh & (Putra/Putri)
2 Mustarsyidin & al- wiB Setiap hari Sabi Tasawuf
Hikam
Pagi :0800- Santri&
09.30WiB Memahami Umum
BulughulMarom& | Siang :13.00- : : Hadist Nabi (Putra/Putri)
3 Riyadlus Sholihin 1400WiB EEDRE AT Muhammad
Sore :1600- SAW
17.00WB
Setelah Jama'ah Kitab al-Barzanjj, Umum
4 | MaulidurRosul Subuhs/d06.15 Setiap Jum'at Diba’ & Simtu (Putra/Putri)
WiB Duror
y Santridan
5 | NurudDlolam ﬁfﬁ:fza’? Setiap malam Selasa | Tauhid Umum
i it (Putra/Putri)
Memahami Santridan
) Setelah jama’ah ! A Hadist Nabi Umum
6 | Ahaditsul Adab Maghrib—lsya’ Setiap malam Jum'at Muhammad (Putra/Putri)
SAW
F. Pengajian Selapanan
TABEL 4.8
JADWAL KEGIATAN BULANAN PONDOK PESANTREN SUNAN
AMPEL JOMBANG
TAHUN 2017-2018
NO KEGIATAN WAKTU HARI KAJIAN PESERTA
1 lbu—ibu
.. . 14.00-15.00 . . Wawasan )
Khoiriyah Hasyim WIB Setiap Rabu Pahing Keisaman Muslimat &
Fatayat
2 | Baiatan& 09.00-16.00 . i Thorigoh Qodiriyah Anggota
Khususiyah wWiB Setiap Selasa Kfwon Wannagsybandiyah | Thorigoh
3 Tahfidzul Quran 07.00—Selesai SetiapJum'at Legi Khataman Para Hafidz

al quran




G. Pengajian Tahunan

TABEL 4.9
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JADWAL KEGIATAN TAHUNAN PONDOK PESANTREN SUNAN

AMPEL JOMBANG
TAHUN 2017-2018

NO NAMAKITAB WAKTU HARI KAJIAN PESERTA
1| AHdhohfimanasiil | 14001500 — zr::enlgaakza':z;(ft Umum
Haiji wiB Haji & Umroh) (Putra/Putri)
2 Setiap hariselama
K ittah h
(t;I:\l:l,lt;\liJrS\iSSrut?lan bn Pagi Siang Sore & F;eyzebgia g /Zn Pengajian kilatan Umum
Maizh) Malam B rehin hadits (Putra/Putri)
Ramadhan
3 N Setiap bulan Mengupas Sejarah
gImB:urZ;Silo I::Zlba & 13.00—Ashar mauludtglOls/d | NabiMuhammad (Pulfcg;JPnL;tﬁ)
10Hijriyah SAW

Sumber : Arsip Pondok Pesantren PP. Sunan Ampel Jombang

B. Upaya pembentukan budaya organisasi pada Pondok Pesantren

Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan

Ampel Jombang.

1. Upaya pembentukan budaya organisasi pada Pondok Pesantren

Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo.

Upaya pembentukan budaya organisasi pada Pondok Pesantren

Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo diawali dengan pembelajaran

baca Al-Qur’an kemudian para santri dibiasakan dengan sikap-sikap
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terpuji sesuai dengan sikap yang dicontohkan oleh Rsalullah SAW.
Dengan pembiasaan tersebut, lambat laun terbentuklah sebuah budaya
di Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo.
Sebagaimana dituturkan oleh Kyai Mohammad Khomsun Mu’in,
selaku pengasuh Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono
Sidoarjo, beliau mengatakan :
Untuk membentuk kebiasaan-kebiasaan baik bagi para santri, di
sini awalnya dengan mengaji biasa, karena awal mula
terbentuknya lembaga ini adalah sekumpulan anak kecil dan
remaja yang ingin belajar membaca Al-Qu’an. Setelah pengajian
itu berjalan sedikit demi sedikit kami masukkan nilai-nilai sikap
baik kepada anak-anak. Misalnya saya ajarkan untuk bersikap
jujur, sopan kepada guru atau sesama, mengucapkan salam ketika
masuk kelas, salamaan dan mencium tangan guru. Sikap-sikap
baik itu dibiasakan terus menerus sehingga sekarang sudah
menjadi budaya atau kebiasaan di pondok pesantren ini.”
Mengingat jumlah santri dari tahun ke tahun semakin bertambah,
maka dibentuklah peraturan tertulis, melalui musyawarah pengasuh
dengan asatidz serta para pengurus Pondok Pesantren Hudallil
‘Alamin Sukodono Sidoarjo. Dengan adanya peraturan tersebut sikap
santri yang belajar di Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin Sukodono
Sidoarjo ada peningkatan ke arah yang lebih baik. Seperti yang
diungkapkan oleh Ustad Hamdan Habibi, S.Pd.I, salah satu pengajar
pondok pesantren Hudallil Alamin, ia mengatakan :
Peraturan tertulisnya ada, peraturan tertulis itu diberikan kepada
wali santri yang mendaftarkan anaknya di sini, jadi mereka tau

peraturan-peraturan yang ada di pondok ini. Peraturan ini tidak
hanya diberitahukan ke santri tetapi juga kepada para wali

’ Kyai Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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santri, jadi pondok dan wali santri dapat bekerja sama dalam
menegakkan peraturan.®

Selain peraturan (kode etik) tertulis, Pondok Pesantren Hudallil
Alamin Sukodono Sidoarjo juga mempunyai peraturan tidak tertulis.
Peraturan tidak tertulis di sini berkenaan dengan peraturan tentang
sopan santun. Baik itu sopan santun kepada sesama, sopan santun
kepada yang lebih tua ataupun kepada guru atau kyai, sopan santun
itu meliputi membungkukkan badan ketika lewat di samping guru
atau kyai sambil mengucapkan kata amit (dalam bahasa jawa artinya
permisi), mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu
dengan guru dan mencium tangan guru sebelum pulang. Haldemikian
disampaikan oleh Ustad Hamdan Habibi, S.Pd.l, salah satu pengajar
sekaligus pembina santri pondok pesantren Hudallil Alamin, ia
menuturkan bahwa :

Peraturan tidak tertulis di sini yaitu tentang sopan santun, para

santri diperintahkan dan dibiasakan untuk bersikap sopan

santun kepada sesama teman, kepada orang yng lebih tua lebih-
lebih terhadap guru. Ketika bertemu guru santri harus
mengucapkan salam dan berjabat tangan, selain itu ketika

dikelas sedang pelajaran santri tidak boleh ramai. Itu peraturan
yang harus dipatuhi.’

Hal di atas dikuatkan oleh hasil studi observasi penulis. Selama
penelitian penulis sering menjumpai para santri yang mengucapkan
salam dan menjabat tangan guru sebelum dan setelah kegiatan

pengajian. Begitu pula ketika bertemu guru di luar pondok.

® Ustad Hamdan Habibi, S.Pd.1, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 juni 2018
® Ustad Hamdan Habibi, S.Pd.1, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 juni 2018
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Dua peraturan tersebut (tertulis dan tidak tertulis) telah
diketahui oleh semua masyarakat Pondok Pesantren Hudallil Alamin.
Karena pada saat awalpendaftaran aturan tersebut sudah
diberitahukan kepada para santri dan wali santri. Kyai Mohammad
Khomsun Mu’in, pengasuh Pondok Pesantren HudallilAlamin
Sukodono Sidoarjo, mengatakan bahwa, “Pada awal pendaftaran para
calon santri dan wali santri diberitahukan peraturan di Pondok
Pesantren ini. Tujuannya agar mereka tidak kaget dengan peraturan
yang diterapkan dan agar para santri dapat menyesuaikan antara
kegiatan di sini, di rumah atau di sekolah”.*

Hal senada juga disampaikan oleh Ahmad Badi’ Baihagqi, salah
satu santri Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo. la
mengatakan bahwa, “Saya dulu waktu ndaftar diberi daftar peraturan
di pondok ini. Saya dan orang tua disuruh membacanya”."*

Selain membentuk peraturan, pengasuh Pondok Pesantren
Hudallil Alamin mengadakan pengawasan terhadap jalannya
peraturan tersebut. Dalam melaksanakan pengawasan pengasuh
Pondok Pesantren Hudallil Alamin bekerja sama dengan dewan
asatidz, dan pengurus. Sebagaimana yang disampaikan oleh Kyai
Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh Pondok Pesantren Hudallil
Alamin Sukodono Sidoarjo, mengatakan bahwa, “Saya sebagai

pengasuh selalu mengawasi para santri. Karena mengawasi mereka

1% Kyai Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
' Ahmad Badi’ Baihaqi, Pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018



60

adalah tugas saya. Itu saya lakukan misalnya habis shalat, saya lihat
siapa yang tidak melakukan shalat jama’ah. Kalau ada santri yang
tidak hadir saya tanyakan kepada santri yang lain. Kalau anaknya ada
di kamar terkadang langsung saya datang:{i”.l2
Tidak hanya pengasuh, para asatidz juga melakukan
pengawasan. Pengawasan yang dilakukan oleh asatidz yaitu dengan
mengawal santri dalam menjalankan kegiatan, Jika ada kegiatan yang
tidak berjalan dengan baik maka asatidz akan memanggil pengurus
atau langsung mengingatkan santri-santri yang bersangkutan.
Para ustadz di sini selalu mengawasi jalannya peraturan. Jika
ada peraturan atau kegiatan pondok yang tidak berjalan maka
ustadz langsung menegur, baik menegur pengurusnya atau
langsung. Misalnya ketika sudah masuk waktu shalat tapi masih
banyak santri yang masih di luar, maka guru akan menegurnya.
Karena masih ada sebagian santri yang belum punya kesadaran
untuk menjalankan peraturan. Mereka masih “mintak” selalu
diingatkan.*®
Dalam hal pengawasan, pengurus pondok pesantren Hudallil
Alamin berada di barisan terdepan. Karena pengurus mempunyai
tugas langsung terhadap jalannya peraturan organisasi. Sebagaimana
penuturan Muhammad Ali lbrahim, ketua pengurus Pondok Pesantren
Hudallil Alamin, Sukodono Sidoarjo, ia mengatakan bahwa :
Pengurus selalu mengawasi para santri dalam menjalankan
peraturan pondok. Selain itu kami juga memimpin jalannya
peraturan tersebut. Karena kami ini wakilnya Pak Yai. Kami
dilantik langsung oleh beliau, jadi kami harus bertanggung

jawab. Contoh dari pengawasan itu misalnya dengan
pengamatan langsung saat berjalannya kegiatan.™

'2 Kyai Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
13 Ustad Hamdan habibi,S.Pd.1, Pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
* Muhammad Ali Ibrahim, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Dengan adanya kerjasama seluruh elemen Pondok Hudallil
Alamin, dan pengawasan yang intesif oleh pengurus dan asatidz
Hudallil Alamin maka peraturan yang berlaku sudah berjalan dengan
cukup baik.

Hal ini sesuai dengan pengamatan penulis bahwa tidak
ditemukannya santri yang melalukan pelanggaran berat, santri selalu
mengucap salam ketika bertemubguru dan selain itu kegiatan shalat
jama’ah selalu dihadiri oleh semua santri. Hal senada disampaikan
olen Ustad Hamdan Habibi, S.Pd.l, salah satu pengajar sekaligus
pembina santri pondok pesantren Hudallil Alamin, ia menuturkan
bahwa :“Peraturan di sini alhamdulillah sdh berjalan dengan baik,
hanya ada beberapa santri yang datang terlambat, hal itu karena para
santri yang terlambat tersebut ada kegiatan di luar pondok™."®

Lebih lanjut dia mengatakan, “jika diukur dari pengamatan saya
dan pengurus serta absen kehadiran santri, yang sudah melaksanakan
peraturan pesantren sekitar 80 persen .*°

Untuk menegakkan peraturan di Pondok Pesantren Hudallil
Alamin Sukodono Sidoarjo, kyai atau pengasuh dibantu beberapa
pihak, diantaranya yaitu asatidz dan pengurus. Selain itu peran orang
tua juga sangat penting. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Kyai

Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh Pondok Pesantren Hudallil

' Ustadz Hamdan Habibi, S.Pd.1, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
'® Ustadz Hamdan Habibi, S.Pd.1, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Alamin Sukodono Sidoarjo, ia mengatakan bahwa :“Asatidz dan
pengurus sangat membantu saya dalammenegakkan aturan di
lembaga ini. Karena saya tidak mungkin mengurusi santri sendirian,
dan saya bekerja sama mendorong anaknya untuk disiplin dalam
mengaji”.17

Hal serupa juga disampaikan oleh Ustad Hamdan Habibi,
S.Pd.l, salah satu pengajar sekaligus pembina santri  pondok
pesantren Hudallil Alamin, ia menuturkan bahwa : “Yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan peraturan disini pengasuh,
asatidz dan pengurus. Selain itu peran orang tua juga sangat penting,
karena setelah belajar di sini mereka kembali ke rumah masing-
rnasing”.18

Dari hasil observasi di lapangan ditemukan bahwa, sekitar 90
persen santri Hudallil Alamin tidak menetap di asrama pesantren. Hal
ini menguatkan pendapat salah satu pengajar tersebut bahwa yang
ikut membantu terlaksananya peraturan di Hudallil Alamin adalah
pengasuh, asatidz, pengurus, dan orang tua.™

Dengan diterapkannya peraturan tertulis dan tidak tertulis, ada
beberapa budaya organisasi yang ingin dibentuk di Pondok Pesantren

Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo, diantaranya yaitu budaya ilmu,

budaya amal, dan budaya akhlak. Hal ini disampaikan oleh Kyai

" Kyai Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
18 Ustad Hamdan Habibi, S.Pd.1, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
19 Hasil pengamatan langsung sa’at penelitian dilakukan, pada tanggal 6 juni2018
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Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh Pondok Pesantren Hudallil
Alamin Sukodono Sidoarjo, ia mengatakan bahwa :

Budaya yang ini saya bentuk di pesantren ini yaitu ada
beberapa, diantaranya budaya ilmu. Budaya ilmu ini maksudnya
semua santri yang belajar di sini menjadikan kegiatan seperti
belajar, menagji Al-Qu’an dan kitab kuning sebagai suatu
kebutuhan dan kebiasaan. Selain itu budaya amal. Budaya amal
ini maksudnya saya ingin pengamalan ibadah baik itu yang
wajib ataupun sunnah benar-benar diamalkan di sini. Kemudian
budaya akhlak. Semua santri yang belajar di sini harus
mengamalkan akhlag Al-Karimah dalam kehidupan sehari.
Sehingga ketika pulang dia menjadi pribadi yang baik. Kan
percuma pinter kalau akhlaknya tidak baik.?

2. Upaya pembentukan budaya organisasi pada Pondok Pesantren Sunan

Ampel Jombang

Adapun upaya pembentukan budaya organisasi di Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang diawali pembentukan peraturan
(kode etik) pondok pesantren yang mana peraturan tersebut telah
diketahui dan disepakati oleh semua elemen pondok pesantren. Daftar
peraturan  tersebut ditempelkan di depan kantor Pondok
PesantrenSunan Ampel sehingga para santri dapat melihat dengan
jelas peraturan apa saja yang ada pada pondok pesantren tersebut.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak KH. Taufiqurrohman,
selaku pengasuh Pondok Pesantren sunan Ampel mengatakan bahwa,
“Di sini (Pondok PesantrenSunan Ampel) dibuat peraturan tertulis,

yang mana peraturan tersebut merupakan undang-undang tertulis

2% Kyai Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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pesantren. Tujuannya ya tentu saja agar para santri tau apa peraturan
yang harus dipatuhi”.?

Hal demikian juga disampaikan oleh Ustadz Muhammad Lutfi
Setiawan, selaku salah satu pengajar di Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang mengatakan bahwa, “Kami punya peraturan tertulis,
sebagaiman pondok pesantren lain. Hal ini untuk menjadi acuan para
santri dan pengurus dalam menjalankan peraturan Pondok Pesantren
Sunan Ampel J ombang”.22

Hal Senada juga disampaikan oleh Ahmad Bathsul Mushofi
Septian Wachid, selaku ketua pengurus Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang mengatakan bahwa, “Di pondok ini ada peraturan
tertulis, Peraturan tersebut dipampang di depan kantor Pondok
Pesantren Sunan Ampel. Jadi setiap santri setiap santri mengetahui
peraturan-peraturan apa yang harus dipatuhi serta larangan apa saja
yang harus dihindari”. %

Selain adanya peraturan tertulis, Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang juga mempunyai peraturan (kode etik) tidak tertulis.
Berberda dengan peraturan tertulis, peraturan tidak tertulis di sini
benar-benar membutuhkan kesadaran dalam mematuhinya. Peraturan

tidak tertulis di pondok pesantren ini adalah syari’at Islam yang harus

diikuti oleh masyarakat pesantren. Sebagaimana disampaikan oleh

*' KH. Taufiqurrohman, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*> Muhammad Lutfi Setiawan, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
> Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Bapak KH. Taufiqurrohman, selaku pengasuh Pondok Pesantren
Sunan Ampel Jombang mengatakan bahwa,

lya ada, Peraturan tidak tertulis di pesantren ini yaitu syari’at

Islam. Para santri yang belajar di Pondok Pesantren ini harus

mematuhi syari’at Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an,

Hadits, Ijma’ d_an Qiyas. Santri yang melang§fr peraturan

tersebut sama saja melanggar peraturan pesantren.

Selain syari’at Islam sebagai peraturan (kode etik) tidak tertulis,
peraturan tidak tertulis lainnya adalah tata krama dengan guru atau
kyai. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadz Muhammad Lutfi
Setiawan, selaku pengajar di Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang, beliau mengatakan, “Peraturan tidak tertulis di pesantren ini
adalah peraturan yang meliputi sopan santun atau tata krama,
misalnya ketika bertemu guru mengucapkan salam, ketika kyai atau
guru lewat menundukkan kepala, sebelum atau setelah pulang sowan
ke pengasuh itu peraturan tidak ter‘[ulisnya.”25

Hal hampir sama juga disampaikan oleh Ahmad Bathsul
Mushofi Septian Wachid, selaku ketua pengurus Pondok Pesantren
Sunan Ampel Jombang mengatakan bahwa, “Peraturan tidak
tertulisnya di sini meliputi sikap sopan santun sama kyai dan guru,

sikap andap asor (rendah hati), itu peraturan tidak tertulis yang harus

dipatuhi. Sikap sopan santun atau hormat kepada guru misalnya

** KH. Taufiqurrohman, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
% Ustadz Muhammad Lutfi Setiawan, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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ketika guru sedang menjelaskan pelajaran santri harus mendengarkan,
tidak gaduh dan tidak tidur*?®

Setelah dibuatnya peraturan (kode etik) tertulis dan tidak
tertulis, untuk memaksimalkan berjalannya peraturan tersebut
sehingga terbentuk menjadi budaya organisasi di Pondok Pesantren
Sunan Ampel Jombang, para sesepuh Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang seperti pengasuh, asatidz dan pengurus melakukan
adanya pengawasan. Pengawasan tersebut bertujuan agar peraturan
yang ada tersebut berjalan dengan baik. Sebagaimana yang
dipaparkan oleh KH. Taufigurrohman, selaku pengasuh Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang mengatakan bahwa, “Saya selalu
melakukan pengawasan apakah peraturan pondok sudah berjalan
dengan baik atau belum. Saya dan Bu Nyai sesekali berkeliling
komplek asrama, melihat-lihat apakah anak-anak sudah menjaga
kebersihan lingkungan, dan apakah ada santri yang tidur di kamar
saat jam sekolah”.?’

Selain pengasuh, asatidz Pondok Pesantren Sunan Ampel juga
ikut mengawasi jalannya peraturan di Pondok Pesantren Sunan
Ampel. Sebagaimana yang dituturkan Muhammad Lutfi Setiawan,
selaku salah satu pengajar di Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang sebagai berikut, “Saya dan asatidz lain selalu mengawasi

para santri, jika ada santri yang melanggar santri tersebut akan saya

?® Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*” KH. Taufiqurrohman, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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panggil atau kalau nggk gitu saya serahkan kepada pengurus untuk
ditindaklanjuti sesuai peraturan yang berlaku”.?

Pihak yang berperan sangat penting dalam memberikan
pengawasan adalah pengurus Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang. Menurut Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, selaku
ketua pengurus Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang
mengatakan bahwa, “Saya setiap hari selalu keliling kamar pondok
Mas, untuk melihat apakah ada santri yang tidak berangkat sekolah,
tidak berangkat diniyyah, atau membawa handphone™. 2

Pengawasan-pengawasan di atas bertujuan untuk mengawal
jalannya peraturan yang ada di Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang. Dengan adanya pengawasan dari berbagai elemen Pondok
Pesantren Sunan Ampel, budaya organisasi di Pondok Pesantren
dapat berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditandai dengan tidak
adanya santri yang melakukan pelanggaran-pelanggaran berat.
Pelanggaran berat di sini seperti mencuri. Sebagaimana disampaikan
olen  Bapak KH. Taufigurrohman, selaku pengasuh  Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang beliau mengatakan bahwa :

Berhasil atau tidaknya pelaksanaan peraturan pondok ini Allah

yang menilai. Tapi pengamatan saya selama mengasuh para

santri peraturan tersebut sudah berjalan dengan cukup baik. Jika

ada, pelanggaran-pelanggaran itu masih wajar karena mereka
kan masih muda, pelanggaran itu misalnya males ngaji, atau

% Muhammad Lutfi Setiawan, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
% Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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males shalat jama’ah itu menurut saya masih wajar karena
semua butuh pembiasaan.*

Hal demikian juga disampaikan oleh Ustadz Muhammad Lutfi
Setiawan, selaku pengajar di Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang mengatakan, “Saya rasa sudah cukup baik, meskipun masih
ada yang melanggar tapi sebagian kecil saja. Secara umum para santri
di sini sudah menjalankan peraturan pondok. Yang masih sulit
biasanya santri baru, karena mereka masih terbawa kebiasaan dari
luar. Mereka belum terbiasa dengan budaya di pondok.**

Menurut Bapak Muhammad Lutfi Setiawan, selaku pengajar di
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang mengatakan bahwa:

Santri yang sudah menjalankan peraturan pondok sekitar 70 %,

20 % nya masih melakukan pelanggaran ringan, dan 10% nya

belum menjalankan aturan pondok dengan baik karena belum

tebiasa dengan peraturan pondok. Pernyaatan ini dikuatkan oleh

Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, selaku ketua

pengurus Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

mengatakan bahwa, “Para santri yang menjalankan peraturan di

sini kurang lebih 70 %, 30% nya merupakan santri yang masih

seringmelakukan pelanggaran, mereka belum terbiasa dengan
peraturan pondok. Jadi pengurus hrs sabar untuk selalu
mengingatkan mereka.*?

Dari penuturan-penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa
peraturan pada Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang sudah
berjalan dengan cukup baik

Dalam membentuk budaya organisasi di Pondok Pesantren

tentu pengasuh tidak berjalan sendiri. Perlu bantuan dan kerja sama

*® KH. Taufiqurrohman, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*! Muhammad Lutfi Setiawan, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*> Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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dengan berbagai pihak mengingat santri yang belajar di Pondok
Pesantren tidak sedikit. Sehingga pengasuh tidak bisa mengawasi
mereka satu persatu selama 24 jam. Ada beberapa pihak yang
bertanggung jawab dalam menegakkan budaya organisasi pesantren
sehingga budaya organisasi tersebut dapat berjalan dengan baik.
Pihak-pihak tersebut antara lain yaitu Pengasuh sebagai pimpinan
tertinggi, asatidz (guru) dan pengurus. Sebagaimana yang diutarakan
olen Bapak KH. Taufiqurrohman, selaku pengasuh  Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang mengatakan bahwa, “Saya sebagai
pengasuh disini dibantu oleh pengurus, dan juga guru yang mengajar
disini. Karena saya tidak bisa mengawasi mereka satu persatu (para
santri selama 24 jarn)”.33

Menurut Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, selaku ketua
pengurus Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang mengatakan
bahwa, “Semua pengurus seperti saya, bidang pendidikan, keamanan,
dan pengurus di bidang lain saling membantu dan bekerja sama dalam
menegakkan peraturan disini. Kami membantu pengasuh menegakkan
aturan di sini”**

Untuk membentuk budaya organisasi di Pondok Pesantren
Sunan Ampel Jombang, berbagai upaya dilakukan untuk mencapai

tujuan tersebut. Pengasuh, asatidz, dan pengurus mempunyai cara

yang berbeda-beda dalam membentuk budaya organisasi Pondok

* KH. Taufiqurrohman, selaku pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
** Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Pesantren tersebut. Pengasuh berupaya memaksimalkan peran
pengurus dalam menjalankan peraturan pondok, serta menekankan
untuk istiqgomah melaksanakan shalat jama’ah. Sebagaimana menurut
Bapak KH. Taufiqurrohman, selaku pengasuh Pondok Pesantren
Sunan Ampel Jombang mengatakan bahwa :
Untuk memaksimalkan jalannya peraturan pondok saya
memaksimalkan pengurus dan pengawasan para guru dalam
mengawasi para santri. Saya berkordinasi dengan mereka,
ketika pengurus menemui masalah yang rumit mereka mengadu
kepada saya untuk mencari jalan keluarnya, bila perlu saya
panggil santri yang melanggar tersebut. Selain itu agar
peraturan pondok dapat berjalan dengan baik saya menekankan
kepada para santri untuk shalat jama’ah karena kalau shalatnya
istigomah insyaAllah santri akan menjadi orang yang baik.
Kegiatan pondokpun dapat berjalan dengan lancar . Terkadang
saya keliling kamar santri untuk membangunkan mereka shalat
shubuh.®
Para asatidz juga berupaya untuk menegakkan peraturan
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang, diantaranya yaitu dengan
memberi pendampingan kepada pengurus dalam menjalan peraturan
pondok pesantren. Seperrti diungkapkan oleh Ustadz Muhammad
Lutfi Setiawan, selaku salah satu pengajar di Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang mengatakan, “Upaya guru agar peraturan pondok
dapat terlaksana dengan baik ya mendampingi pengurus, sharing-
sharing dengan mereka. Kami juga mengawasi dan membantu

mereka dalam menegakkan peraturan di pondok ini». %

** KH. Taufiqurrohman, selaku pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*® Ustadz Muhammad Lutfi Setiawan, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Kemudian upaya pengurus dalam menegakkan peraturan di
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang yaitu dengan keliling
komplek dan kamar santri, untuk memberikan pengawasan dan
melihat ada tidaknya pelanggaran, dan memberikan contoh yang baik
kepada para santri dalam menjalankan peraturan pondok.
Sebagaimana yang dikatakan Ahmad Bathsul Mushofi Septian
Wachid, selaku ketua pengurus Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang mengatakan bahwa:

Saya dan pengurus selalu melalukan pengawasan kepada para
santri, misalnya setiap pagi sebelum subuh Kkeliling kamar
pondok bersama pengurus keamanan, untuk membangunkan
santri, selain itu kami juga keliling saat sam-jam lain untuk
melihat apakah ada santri yang tidak sekolah, tidak ikut
jama’ah, tidak ikut ngaji, atau santri yang membawa hp. Jika
ada yang melakukan salah satunya maka kami akan memberi
peringatan atau memanggil santri tersebut. Selain rutin keliling
komplek pondok saya menghimbau kepada seluruh pengurus
untuk lebih dahulu menjalankan peraturan sehingga jadi contoh
yang baik untuk para santri yang lain.?

Kemudian penulis juga melakukan wawancara kepada
Muhammad Ramadhan selaku ketua bidang keamanan. la
menuturkan :

Saya setiap hari keliling komplek pondok dan kamar-kamar
santri. Terutama saat-saat waktu masuk waktu shalat jamaah
dan pengajian diniyyah. Karena kadang ada santri tidak ikut
shalat jama’ah atau tidur saat jam ngaji. Selain itu saya bekerja
sama dengan semua pengurus dan masyarakat sekitar pondok
untuk mengetahui apakah ada santri yang melanggar peraturan
pondok. Misalnya pacaran atau mbolos sekolah. Jadi kalau ada
yang melanggar pengurus keamanan langsung
mengetahuinya.

*” Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
** Muhammad Ramadhan, pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Dengan dibentuknya peraturan (kode etik) baik yang tertulis
maupun tidak tertulis diharapkan terbentuk budaya organisasi di
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang, diantaranya yaitu budaya
Istigomah shalat jama’ah, budaya sopan santun, budaya menutup
aurat, dan budaya malu. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
KH. Taufiqurrohman, selaku pengasuh Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang mengatakan bahwa :

Pada dasarnya tujuan pesantren ini mebuat peraturan-peraturan
itu adalah untuk melatih para santri menjadi orang yang shalih
yang selalu bertaqwa kepada Allah SWT. Seperti pondok-
pondok lainnya. Saya berharap di sini terbentuk budaya-budaya
yang baik, misalnya budaya jama’ah, yaitu dengan rutin
melakukan shalat jama’ah selama di pondok, kemudian budaya
sopan santun, santri bisa ngajeni guru, santri punya tata krama
yang baik. Kemudian budaya menutup aurat, bagi santri putri
maupun putra dibiasakan menggunakan pakaian yang sopan
sesuai dengan ciri khas santri. Santri putra make sarung dan
santri putri make gamis atau pakaian yang longgar, dan satu lagi
yaitu budaya malu, malu di sini mencakup tuju hal: malu karena
datang terlambat, malu karena melihat rekan sibuk aktifitas,
malu untuk berbuat salah, malu karena bekerja tidak
berprestasi, malu karena tugas tidak terlaksana atau selesai tepat
waktu, malu karena tidak bergeran aktif dalam mewujudkan
kebersihan lingkungan sekitar.’

Menurut Ustadz Muhammad Lutfi Setiawan, selaku pengajar di
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang mengatakan:

Budaya organisasi yang ingin diwujudkan dipesantren ini
hampir sama dengan pesantren pada umumnya yaitu budaya
jama’ah, budaya bersih, sopan santun, budaya mengaji. Karena
disini para santri dibiasakan membaca Alqur’an dan kajian
kitab-kitab kuning. Ada yang dibimbing langsung sama kyai
dan ada yang di bimbing sama ustadz. Tujuannya agar budaya-

* KH. Taufiqurrohman, selaku pengasuh, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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budaya tersebut dapat terbawa sampai santri terjun
dimasyarakat setelah luluis dari pondok ini.*

Kemudian menurut Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid,
selaku ketua pengurus Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang
mengatakan bahwa, “Budaya organisasi yang ingin diwujudkan di
pondok Pesantren ini ialah budaya disiplin, yaitu para santri harus
terbiasa bersikap disiplin baik dalam melaksanakan kegiatan pondok
ataupun kegiatan sekolah. Jadi peraturan pondok dapat berjalan
dengan baik”.**

C. Kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Hudallil
‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang.

1. Kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin
Sukodono Sidoarjo
Hasil dari rekapitulasi data hasil penyebaran angket diketahui pada

tabel di bawah ini :

TABEL 4.10

Kualitas Kepribadian Santri pada Pondok Pesantren Hudallil ‘Alamin

Sukodono Sidoarjo

*° Ustadz Muhammad Lutfi Setiawan, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
* Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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NAMA ITEM SOAL JUMLAH
RESPON-
DEN
71819 (10 |11 |12 |13 |14 |15

M. Ibrahim 31333 |2 |3 |3 |2 |3 41
Nisa 213(3|3 |2 |2 |3 |3 |3 40
Deva 21332 |3 |2 |3 |3 |3 39
Baihaqi 2121313 |2 |2 (3 |3 |3 38
Sofi 312|313 |2 |3 (2 |2 |3 38
Maulana 313212 |3 |2 |3 |3 |2 37
M.Kholiq 2121313 |3 |2 (2 |3 |3 37
Reva 3121213 |3 |3 (2 |2 |2 38
Zila 312123 |3 |3 (3 |2 |3 41
Fitri 2121313 |2 |2 (2 |3 |3 38
Anisa 313212 |3 [3 |2 |2 |3 37
Zakia 33|22 |2 [3 |3 |3 |2 38
Naila 313212 |3 |3 |2 |3 |2 36
Zaelani 31332 |3 |3 |2 |3 |3 42
Balqis 21233 |3 |3 |3 |2 |3 40
Yahya 31333 |3 |3 |3 |3 |3 44
Ferangga 2121213 |3 |2 (3 |2 |2 36
Ardi 3131312 |3 |3 (3 |3 |2 40
Nidhom 3131312 |3 |2 (2 |3 |2 37
Riski 3121213 |3 |2 (3 |3 |2 37
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Irawati 2133|1223 |3|2|2(3 |3 |3 (2 |2 |3 40
Rohmat 3133|1223 |3|3|2(2 |3 |3 (2 |3 |2 38
Nadia 3133|1213 |3|3|2(3 |3 |2 (2 |3 |3 39
Sila 21233 |1}2|1(3|3|3 |2 |1 (3 |3 |2 34
Ramdani 23|32 |1/2|2(2 1|1 (2 |2 (3 |3 |3 32
Eka S 3133|223 |3(3|2|2 |3 |3 (2 |2 |3 39
Wahyu 2122|132 (3|3(3|2|2 |3 (3 (2 |2 |3 37
M Adji 2122323322 |3 |3 |2 (3 |3 |3 38
Abdul 31332233332 |3 (3 (2 (3 |3 41
Sulton 2132|223 |3(2 3|2 |3 |3 (2 (2 |3 37
Ratri 313213223322 |3 |3 (3 |2 |3 43
Ilham 213(3|13|1|3|3|3|2(2 |3 |3 (2 |3 |2 38
Hasan 2133|1213 |3|2|2(3 |2 |3 (2 |3 |3 39
Hanan 2133131233323 |2 |3 (2 |3 |2 39
Zulkifli 313312232323 |3 |2 (2 |3 |3 39

Dari Tabel di atas dapat diinterprestasikan hasil jawaban responden

sebagai berikut :

. Butir angket nomer 1, tentang ketika santri melihat sampah di lantai santri

langsung memasukkannya ke kotak sampah, sebanyak 57,14% Responden
yang menyatakan iya, sebesar 40% responden menyatakan kadang, dan
sebesar 2,8 % Responden menyatakan tidak. Butir angket item pertama

mendapatkan skor 90 berkategori sangat baik.
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b. Butir angket nomer 2, tentang santri selalu disiplin dalam menjalankan
jadwal piket kebersihan pondok, sebanyak 63,0% Responden yang
menyatakan iya, sebesar 34,28 % responden menyatakan kadang, dan
sebesar 0,00% Responden menyatakan tidak. Butir angket item kedua

mendapatkan skor 86 berkategori sangat baik.

c. Butir angket nomer 3, tentang santri menyirami tanaman di lingkungan
pondok agar tetap hijau, sebanyak 63,00% Responden yang menyatakan iya,
sebesar 37,14% responden menyatakan kadang, dan sebesar % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item ketiga mendapatkan skor 83 berkategori

sangat baik.

d. Butir angket nomer 4, tentang Santri selalu menyapu kelas setiap hari
dengan ikhlas tanpa ada rasa terpaksa, sebanyak 54,28% Responden yang
menyatakan iya, sebesar 45,71% Responden menyatakan kadang, dan
sebesar 0,00 % Responden menyatakan tidak. Butir angket item keempat

mendapatkan skor 84 berkategori sangat baik.

e. Butir angket nomer 5, tentang santri selalu membersihkan selokan pondok
agar tidak banjir, sebanyak 20,00% Responden yang menyatakan iya,
sebesar 51,42% responden menyatakan kadang, dan sebesar 25,71 %
Responden menyatakan tidak. Butir angket item kelima mendapatkan skor

65 berkategori sangat baik.

f. Butir angket nomer 6, tentang Santri selalu mengucapkan salam ketika

bertemu guru, sebanyak 71,42% Responden yang menyatakan iya, sebesar

28,57% responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden
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menyatakan tidak. Butir angket item keenam mendapatkan skor 90

berkategori sangat baik.

. Butir angket nomer 7, tentang santri menjabat tangan guru ketika bertemu
dengannya, sebanyak 71,42% Responden yang menyatakan iya, sebesar
26,01% responden menyatakan kadang, dan sebesar 5,88 % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item ketujuh mendapatkan skor 82

berkategori sangat baik.

. Butir angket nomer 8, tentang santri mencium tangan guru ketika bertemu
dengannya, sebanyak 60% Responden yang menyatakan iya, sebesar 43,05%
responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden menyatakan
tidak. Butir angket item kedelapan mendapatkan skor 86 berkategori sangat

baik.

i. Butir angket nomer 9, tentang santri selalu memperhatikan dengan

seksama penjelasan guru di kelas, sebanyak 43,05% Responden yang
menyatakan iya, sebesar 48,07% responden menyatakan kadang, dan sebesar
5,88 % Responden menyatakan tidak. Butir angket item kesembilan

mendapatkan skor 83 berkategori sangat baik.

j. Butir angket nomer 10, tentang santri setiap hari mendo’akan guru ,

sebanyak 54,28% Responden yang menyatakan iya, sebesar 46,01%
responden menyatakan kadang, dan sebesar 5,88 % Responden menyatakan
tidak. Butir angket item kesepuluh mendapatkan skor 83 berkategori sangat

baik.
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k. Butir angket nomer 11, tentang Santri selalu membantu jika ada teman
yang kesusahan, sebanyak 71,42% Responden yang menyatakan iya, sebesar
28,57% responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item kesebelas mendapatkan skor 95

berkategori sangat baik.

I. Butir angket nomer 12, tentang apabila ada teman yang sakit santri
langsung mengantarnya ke dokter, sebanyak 60,00% Responden yang
menyatakan iya, sebesar 37, 14% responden menyatakan kadang, dan
sebesar 5,71 % Responden menyatakan tidak. Butir angket item keduabelas

mendapatkan skor 86 berkategori sangat baik.

m. Butir angket nomer 13, tentang santri selalu menghindari perkelahian
dengan teman selama di pondok, sebanyak 46,01% Responden yang
menyatakan iya, sebesar 51,42% responden menyatakan kadang, dan sebesar
0,00 % Responden menyatakan tidak. Butir angket item ketigabelas

mendapatkan skor 79 berkategori sangat baik.

n. Butir angket nomer 14, tentang santri selalu mengunjungi teman yang
sedang sakit, sebanyak 66,01% Responden yang menyatakan iya, sebesar
43,05% responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item keempatbelas mendapatkan skor 93

berkategori sangat baik.

0. Butir angket nomer 15, tentang santri tidak berkata kasar kepada teman,

sebanyak 68,57% Responden yang menyatakan iya, sebesar 3,28%

responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden menyatakan
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tidak. Butir angket item kelimabelas mendapatkan skor 100 berkategori

sangat baik.
2. Kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Sunan Ammpel
Jombang
Hasil dari rekapitulasi data hasil penyebaran angket diketahui pada
tabel di bawah ini :
TABEL 4.11
Kualitas Kepribadian Santri pada Pondok Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang
NAMA ITEM SOAL JUMLAH
RESPON-
DEN
1/2(3|4|5(6(7(8[9 |10 |11 |12 (13 |14 |15
M Ovi 3/3/13/2(3|3|3(3(3|3 [3 |3 |3 |2 |3 42
Zaenal 313/3|3(3|3(3(3(|3|3 |3 |3 |3 |3 |3 45
Yazidi 3133|233 (2(3(|3|2 |3 |2 |3 |3 |3 39
LailaM 313/2|2(3|3|2(23|3 |3 |2 |3 |3 |3 38
Romdoni |3 {3 (3|3 |3 (3|3|3 (3|3 |3 |3 |3 |3 |3 45
Syifa’ 313/3|3(3|3(3(3(|3|3 |3 |3 |3 |3 |3 45
Khoiriyyah |3 |3 |3 |2 |3 |2 |2 (2|3 |3 |3 |2 |2 |3 |3 37
Dedi 313313333223 |3 |3 |2 (2 |3 38
Indra 313(3|13(3(3(3|3|2(3 |3 |3 |3 |3 |3 45
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M zakky

45

Syarif

45

Khoiruddin

38

Syafa’at

36

Indra B

45

Syamsul

45

Yayuk S

44

Khoiruddin

36

Nindy

40

Naisila

45

Alba Nisa’

45

Yazidi

40

Ikrom

38

Jalaludin

45

Ishaq

45

Syaiful

32

Alif W

39

Zaki

37

Agus S

38

M Indra

41

ahmadi

37

Hanan

45
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Rudi 2133|1333 |3|3|2(2 |3 |3 (2 |3 |3 38
M Khotib |2 |3 (3 (2|3 |13(3|2|2|3 |3 |3 |2 |3 |3 39
Nanda 3133|1333 (3|3|3(3 |3 |3 (3 |3 |3 45
Azhar 31332332323 |3 |2 (2 |3 |3 39

Dari Tabel di atas dapat diinterprestasikan hasil jawaban responden sebagai

berikut :

a.

Butir angket nomer 1, tentang Ketika santri melihat sampah di lantai santri
langsung memasukkannya ke kotak sampah, sebanyak 60,14% Responden yang
menyatakan iya, sebesar 38.5% responden menyatakan kadang, dan sebesar 1,08
% Responden menyatakan tidak. Butir angket item pertama mendapatkan skor
89 berkategori sangat baik.

Butir angket nomer 2, tentang santri selalu disiplin dalam menjalankan jadwal
piket kebersihan pondok, sebanyak 100% Responden yang menyatakan iya,
sebesar 0,00 % responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00% Responden
menyatakan tidak. Butir angket item kedua mendapatkan skor 100 berkategori
sangat baik.

Butir angket nomer 3, tentang santri menyirami tanaman di lingkungan
pondok agar tetap hijau, sebanyak 63,00% Responden yang menyatakan iya,
sebesar 37,14% responden menyatakan kadang, dan sebesar % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item ketiga mendapatkan skor 95 berkategori
sangat baik.

Butir angket nomer 4, tentang Santri selalu menyapu kelas setiap hari dengan

ikhlas tanpa ada rasa terpaksa, sebanyak 54,28% Responden yang menyatakan
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iya, sebesar 45,71% Responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 %
Responden menyatakan tidak. Butir angket item keempat mendapatkan skor 87
berkategori sangat baik.

Butir angket nomer 5, tentang santri selalu membersihkan selokan pondok
agar tidak banjir, sebanyak 100% Responden yang menyatakan iya, sebesar
0,00% responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item kelima mendapatkan skor 100 berkategori
sangat baik.

Butir angket nomer 6, tentang Santri selalu mengucapkan salam ketika
bertemu guru, sebanyak 71,42% Responden yang menyatakan iya, sebesar
28,57% responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item keenam mendapatkan skor 101 berkategori
sangat baik.

Butir angket nomer 7, tentang santri menjabat tangan guru ketika bertemu
dengannya, sebanyak 71,42% Responden yang menyatakan iya, sebesar 26,01%
responden menyatakan kadang, dan sebesar 5,88 % Responden menyatakan
tidak. Butir angket item ketujuh mendapatkan skor 93 berkategori sangat baik.
Butir angket nomer 8, tentang santri mencium tangan guru ketika bertemu
dengannya, sebanyak 60% Responden yang menyatakan iya, sebesar 43,05%
responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden menyatakan
tidak. Butir angket item kedelapan mendapatkan skor 90 berkategori sangat baik.
Butir angket nomer 9, tentang santri selalu memperhatikan dengan seksama
penjelasan guru di kelas, sebanyak 43,05% Responden yang menyatakan iya,

sebesar 48,07% responden menyatakan kadang, dan sebesar 5,88 % Responden
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menyatakan tidak. Butir angket item kesembilan mendapatkan skor 90
berkategori sangat baik.

Butir angket nomer 10, tentang santri setiap hari mendo’akan guru , sebanyak
54,28% Responden yang menyatakan iya, sebesar 46,01% responden
menyatakan kadang, dan sebesar 5,88 % Responden menyatakan tidak. Butir
angket item kesepuluh mendapatkan skor 90 berkategori sangat baik.

Butir angket nomer 11, tentang Santri selalu membantu jika ada teman yang
kesusahan, sebanyak 100% Responden yang menyatakan iya, sebesar 0,00%
responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden menyatakan
tidak. Butir angket item kesebelas mendapatkan skor 100 berkategori sangat
baik.

Butir angket nomer 12, tentang apabila ada teman yang sakit santri langsung
mengantarnya ke dokter, sebanyak 60,00% Responden yang menyatakan iya,
sebesar 37, 14% responden menyatakan kadang, dan sebesar 5,71 % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item keduabelas mendapatkan skor 88
berkategori sangat baik.

. Butir angket nomer 13, tentang santri selalu menghindari perkelahian dengan
teman selama di pondok, sebanyak 46,01% Responden yang menyatakan iya,
sebesar 51,42% responden menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden
menyatakan tidak. Butir angket item pertama mendapatkan skor 87 berkategori
sangat baik.

Butir angket nomer 14, tentang santri selalu mengunjungi teman yang sedang
sakit, sebanyak 65,05% Responden yang menyatakan iya, sebesar 30%
responden menyatakan kadang, dan sebesar 05,00 % Responden menyatakan

tidak. Butir angket item pertama mendapatkan skor 93 berkategori sangat baik.
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0. Butir angket nomer 15, tentang santri tidak berkata kasar kepada teman,
sebanyak 100% Responden yang menyatakan iya, sebesar 0,00% responden
menyatakan kadang, dan sebesar 0,00 % Responden menyatakan tidak. Butir
angket item pertama mendapatkan skor 100 berkategori sangat baik.

D. Kendala pembentukan budaya organisasi dan solusinya dalam
peningkatan kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren
Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang.

1. Kendala pembentukan budaya organisasi dan solusinya dalam
peningkatan kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren
Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo.

Ada beberapa kendala yang hadapi oleh pengasuh, asatidz dan
pengurus dalam membentukn budaya organisasi di Pondok Pesantren
Hudallil ‘Alamin Sukodono Sidoarjo. Kendala tersebut diantaranya
yaitu kurangnya komunikasi antara pengasuh dengan wali santri,
kegiatan santri di sekolah, dan kurangnya dukungan dari orang tua
wali santri kepada anaknya. Mengenai permasalahan ini Kyai
Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh Pondok Pesantren
HudallilAlamin Sukodono Sidoarjo, ia mengatakan bahwa:

Komunikasi yang kurang antara pengasuh dan orang tua santri

menjadi kendala dalam membentuk budaya organisasi

pesantren ini. Karena selama ini ketika santri ada permasalahan
dirumah wali santri masih sungkan untuk membicarakan ke
saya atau pengurus. Terkadang ada santri lama tidak ikut

pengajian pondok tapi wali santri tidak izin kepada pengurus.
Itu menjadi kendala bagi pondok ini.*?

*2 Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Kemudian Ustadz Hamdan Habibi, S.Pd.l, salah satu pengajar
sekaligus pembina santri pondok pesantren Hudallil Alamin, ia
menuturkan bahwa :

Kendala yang kami hadapi adalah ketika ada santri yang

mengikuti les di sekolahnya. Itu disebabkan karena karena 90

persen santri Hudallil Alamin sekolah di luar pesantren, dan

mereka juga didak bermukim disini. Santri yang ikut les
otomatis tidak bisa mengikuti kegiatan di Pesantren. Selain itu
yang menjadi kendala adalah mayoritas santri tidak bermukim

di sini jadi kami tidak bisa memantau mereka ketika di rumah.*

Kondisi santri yang tidak bermukim di pesantren menyebabkan
ada beberapa santri yang datang terlambat atau tidak mengikuti shalat
jama’ah. Hal ini tentu saja menjadi kendala bagi pengasuh yang ingin
membentuk budaya amaliah yang shalah satunya yaitu pengamalan
shalat jama’ah secara rutin. Sebagaimana disampaikan oleh Kyai
Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh Pondok Pesantren
HudallilAlamin Sukodono Sidoarjo, ia mengatakan bahwa, “Karena
santri banyak yang tidak bermukim jadi ada sebagian santri yang
datang terlambat, ini dapat mengganggu peraturan pondok yang
membiasakan santri untuk shalat jamah terutama shalat Asar, maghrib
dan Isya’ ».*

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut solusi yang diambil

pengasuh Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo

diantaranya yaitu, dengan mengadakan kegiatan do’a bersama secara

* Ustadz Hamdan Habibi, S.Pd.I, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
* Kyai Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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rutin sebulan sekali bersama wali santri, musyawah evaluasi bulanan
dengan dewan asatidz dan sikap yang tegas kepada para santri.

Setiap sebulan sekali yaitu setiap jum’at legi kami mengadakan
istighozah (do’a bersama). Tujuan dari kegiatan tersebut adalah
untuk menjalin komunikasi serta menyaring aspirasi dari wali
santri dan membahas masalah-masalah pondok yang sedang
dihadapi. Selain itu setiap bulan kami di sini mengadakan rapat
evaluasi bersama para ustadz dan yang mengajar di sini .*

Kemudian Ustadz Hamdan Habibi, S.Pd.l, salah satu pengajar
sekaligus pembina santri pondok pesantren Hudallil Alamin, ia
menambahkan :

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi kami berusaha bersikap

tegas kepada para santri. Dengan memberikan hukuman

membaca Al-Qur’an satu juz atau membersihkan kamar mandi,
bila ada santri yang tidak ta’at sebagai efek jera. Saya selalu
menyampaikan kepada para santri untuk tidak kegiatan yang
tidak terlalu penting di luar pondok agar konsentrasi mereka
dalam mengikuti kegiatan pondok tidak terganggu.*®
2. Kendala pembentukan budaya organisasi dan solusinya dalam
peningkatan kualitas kepribadian santri pada Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang.

Dalam upaya pembentukan budaya organisasi di Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang, ditemukan beberapa kendala.
Kendala tersebut diantaranya yaitu : kondisi santri yang mayoritas
sekolah diluar pesantren, santri yang baru masuk dan masih lekat

dengan kebudayaan di luar Pondok Pesantren dan kondisi santri yang

lebih  meprioritaskan sekolah daripada mondok. Seperti yang

* Kyai Mohammad Khomsun Mu’in, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*® Ustadz Hamdan Habibi, S.Pd.l, pengajar dan pembina santri, Wawancara Mendalam, 6 Juni
2018
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disampaikan oleh Bapak KH. Taufiqurrohman, selaku pengasuh

Pondok Pesantren Sunan Ampel, mengatakan bahwa:

Mayoritas santri yang mondok di sini sekolah di luar pesantren,
sekolah-sekolah di sekitar pondok. Ini terus terang sangat
menjadi kendala bagi pesantren untuk menegakkan aturan
pondok pesantren dan terciptanya budaya organisasi pondok,
karena dengan demikian berarti kami menghadapi dua kepala
yang berbeda. Untuk menjalankan kegiatan pesantren ini harus
berbagi waktu dengan lembaga-lembaga pendidikan di luar
tersebut. Selain itu mereka (para santri) sekolah mulai pukul
tujuh pagi sampai pukul tiga sore sehingga setelah sampai
pondok mereka sudah capek.*’

Penuturan yang hampir sama juga disampaikan oleh Ustadz

Muhammad Luthfi, salah satu pengajar Pondok Pesantren Sunan

Ampel. Mengatakan bahwa :

Mayoritas santri yang mondok di sini mereka mendaftarnya
setelah diterima di sekolah sekitar Pondok Pesantren Sunan
Ampel ini. Bukan santri yang dari awal memang ingin masuk
dan belajar di sini. Maka dari itu mereka terkesan sekolah
sambil mondok, bukan mondok sambil sekolah. Sehingga
mereka lebih memprioritaskan sekolah dibanding mondoknya,
ini menjadi kendala bagi pondok untuk menjalankan peraturan
dengan baik.*®

Selain kendala tersebut di atas, kendala lainnya adalah adanya

sebagian santri belum terbiasa dengan peraturan dan budaya pondok.

Hal ini disebabkan karena sebagian mereka (para santri) sebelum

masuk pondok tidak mengenyam pendidikan keagamaan. Para santri

tertsebut masuk pondok setelah tamat dari pendidikan formal yang

tidak tersentuh pendidikan agama secara kuat. Misalnya lulusan SD,

SMP dan SMA. Sebagaimana yang disampaikan oleh Ahmad Bathsul

* KH. Taufiqurrohman, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*® Ustadz Muhammad Luthfi, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Mushofi Septian Wachid, selaku ketua pengurus Pondok Pesantren
Sunan Ampel Jombang, mengatakan bahwa :

Sekitar 30% santri yang belajar di sini belum terbiasa dengan
peraturan dan kebudayaan Pondok Pesantren ini, mereka masih
terbawa dengan kebiasaan sebelum masuk pondok. Para santri
tersebut berasal dari pendikikan umum. Sehingga masih kaget
dengan budaya yang ada di pondok pesantren ini. Itu dapat
dilihat dari dari kedisiplinan dan sopan santunnya. Untuk
merubahnya membutuhkan proses dan kesabaran.*

Dari pengamatan penulis selama melakukan penelitian
diketahui bahwa pondok pesantren Sunan Ampel Jombang belum
memiliki lembaga pendidikan formal yang lengkap. Baru ada sekolah
formal di bawah naungan Pondok Pesantren Sunan Ampel yaitu
Madrasah Aliyah Terpadu Sunan Ampel dan SMK Sunan Ampel.
Sedangkan pendidikan tingkat dasar dan perguruan tinggi di bawah
naungan Pondok Pesantren Sunan Ampel belum tersedia. Hal tersebut
dapat mendorong para santri untuk sekolah di luar Pondok Pesantren
Sunan Ampel.*®

Untuk mengatasi berbagai kendala di atas, ada beberapa solusi
yang diambil oleh pengasuh, pengajar, dan para pengurus Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang. Diantaranya yaitu kegiatan pondok
menyesuaikan dengan kegiatan sekolah formal di luar Pondok

Pesantren Sunan Ampel Jombang. Sehingga kegiatan santri di pondok

tidak berbenturan dengan kegiatan  sekolah di luar pondok.

* Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
%0 Observasi pada Pondok Pesantren Sunan ampel, 1 maret 2018
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Sebagaimana disampaikan oleh KH. Taufiqurrohman, beliau
menyatakan bahwa :

Mengingat para santri Pondok Pesantren Sunan Ampel

Jombang banyak yang sekolah diluar pondok, pengasuh dalam

membuat kegiatan menyesuaikan kegiatan diluar pondok agar

kegiatan di pondok tidak berbenturan dengan kegiatan sekolah
formal. Karena tanpa penyesuaian tersebut kegiatan-kegiatan
pondok tidak dapat berjalan dengan baik.>*

Untuk mengatasi permasalahan masih adanya santri yang
kurang meperhatikan peraturan Pondok Pesantren karena lebih
mementingkan kegiatan di sekolah atau kegiatan di luar Pondok
Pesantren. Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang memaksimalkan
peran pengurus, pengawasan asatidz dan pengasuh dalam menjalan
peraturan atau budaya organisasi pesantren. Sehingga para santri
dituntut untuk memperhatikan serta mematuhi peraturan yang berlaku
di Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang. Sebagaimana dikatakan
olen KH.Taufigurrohman, pengasuh Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang mengatakan bahwa :

Agar peraturan serta budaya organisasi Pondok Pesantren ini

dapat berjalan dengan baik, saya memaksimalkan para pengurus

dalam menjalankan peraturan yang sudah ada. Mereka

(pengurus) memimpin dan mengawasi para santri dalam

menjalankan peraturan tersebut, kemudian apabila ada santri

yang melanggar atau tidak patuh. Maka pengurus wajib

mengingatkan hingga memberikan fa’zir (hukuman), agar
pelanggaran tersebut tidak diulangi lagi.>?

> KH. Taufiqurrohman, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*> KH.Taufigurrohman, pengasuh, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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Hal senada juga disampaikan oleh Muhammad Lutfi Setiawan,

selaku pengajar di Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

mengatakan:

Penerapan hukuman hukuman bagi para santri adalah upaya
agar para santri mematuhi dan menjalankan peraturan serta
budaya organisasi di pesantren ini. Untuk hukuman ringan
seperti tidak Shalat jamaah, santri akan disuruh membaca Al-
Qur’an di depan asrama putri. Bagi santri hukuman ini cukup
memalukan, sehingga ada rasa kapok dengan pelanggaran
tersebut. Sedangkan untuk Pelanggaran berat seperti mencuri
atau menjalin hubungan asmara dengan lawan jenis,
hukumannya adalah disiram air comberan , disowankan ke
pengasuh hingga dikeluarkan dari pondok ini. Dengan demikian
harapannya santri lebih memperhatikan peraturan pesantren dan
mematuhinya.

Kemudian untuk mengatasi santri yang menyepelekan peraturan

dibutuhkan ketegasan dari pengurus.

Pengurus harus tegas mas, jadi kalau ada santri yang melanggar
peraturan harus ditegakkan. Misalnya dengan dita zir. Dengan
ketegasan pengurus, para santri tidak gampang melakukan
pelanggaran. Selain itu saya bersama keamanan juga
mengawasi para santri dengan keliling komplek atau kamar
pondok secara rutin pada waktu-waktu tertentu.>*

Selain adanya ketegasan dan pengawasan dari pengurus.

Pengurus pondok juga bekerja sama dengan masyarakat luar di

lingkungan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang. Masyarakat di

sini  berfungsi memberikan informasi kepada pengurus jika

menemukan antri yang melanggar, misalnya pacaran atau membolos

> Muhammad Lutfi Setiawan, pengajar, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018

>* Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
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sekolah. Seperti diungkapkan oleh salah satu pengurus keamanan
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang.

Kami mintak tolong kepada masyarakat sekitar sini untuk
memberi tau jika menemukan santri Pondok Pesantren Sunan
Ampel yang tidak sekolah, boncengan dengan lawan jenis, atau
pacaran. Karena kami tidak bisa mengawasi para santri ketika
berada di luar pondok. Sehingga santri yang yang pamit sekolah
ternyata klayapan bisa diketahui.>

Kemudian solusi yang dipakai pengurus  Pondok

PesantrenSunan Ampel untuk mengatasi santri yang masih terbawa
budaya di luar pesantren adalah dengan melakukan pendekatan,
pengarahan dan csuri tauladan. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, selaku ketua pengurus
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang mengatakan bahwa:

Kepada santri yang masih belum terbiasa dengan peraturan
pondok, kami memberi bimbingan dengan cara pendekatan,
karena biasanya mereka di sini masih baru. Selain itu kami juga
berusaha memberikan contoh yang bagus, misalnya dalam hal
kedisiplinan shalat jama’ah, ngaji, atau kegiatan-kegiatan lain
sehingga para santri dapat menirunya. Tapi walaupun demikian,
jika ada santri baru yang melanggar tetap dikenakan ta zir
(hukuman). Karena kedudukan santri baik yang baru ataupun
yang lama tidak ada perbedaannya.*®

> Muhammad Ramadhan, pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018
*® Ahmad Bathsul Mushofi Septian Wachid, ketua pengurus, Wawancara Mendalam, 6 Juni 2018



BAB V
HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Upaya Pembentukan Budaya Organisasi Pada Pondok
Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren

Sunan Ampel Jombang

1. Hasil Analisis Upaya Pembentukan Budaya Organisasi Pada Pondok

Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo

Berdasarkan hasil penlitian di lapangan, upaya pembentukan budaya

organisasi di Pondok Pesantren Hudallil Alamin meliuti :

a) Pembiasaan secara terus menerus oleh pengasuh kepada santri,
pembiasaan tersebut diantaranya pengajian baca tulis Al-Qur’an,
pembiasaan menunaikan amalan wajib maupun sunnah,
pembiasaan bersikap sopan baik itu dalam perkataan ataupun
prilaku.

b) Pembuatan peraturan tertulis sebagai pedoman bagi seluruh santri
sekaligus mempertegas peraturan yang dijalankan

c) Adanya peraturan tidak tertulis, yaitu meliputi sopan santun, baik
itu kepada Kyai, Guru, atau teman. Sopan santun dalam peraturan
tidak tertulis ini contohnya, mengucapkan salam ketika bertemu
guru, menundukkan kepala di depan Kyai dan mendengarkan
dengan baik penjelasan guru di kelas.

d) Dilakukannya pengawasan oleh beberapa pihak yang bertugas

dalam menegakkan budaya organisasi di Pondok Peantren hudallil
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Alamin. Pihak tersebut antara lain, Kyai, Asatid, pengurus, dan
dibantu orang tua santri. Pengawasan dari Kyai dan lbu nyai
dilakukan dalam saat jam pelajaran atau di luar jam belajar.
Pengawasan dari asatidz dan pengurus juga dilakukan setiap saat
dengan melibatkan semua pengurus.

Dibuatnya aturan tegas, dengan menerapkan hukuman bagi setiap
pelanggaran yang dilakukan. Salah satu hukuman yang diterapkan
diantaranya membaca Al-Qur’an satu juz ketika melakukan
pelanggaran berupa mbolos dalam mengaji. Kemudian hukuman
membersihkan kamar mandi bagi yang terlambat, dan berdiri di
depan santri putri bagi santri yang ribut saat jam ngaji atau jam
pelajaran.

Arahan dan suri tauladan langsung dari Kyai Khomsun Mu’in
sebagai pencetus budaya organisasisekaligus pendiri dan pemimpin
psantren. Arahan tersebut bisa berupa tata cara dalam membaca Al-

Qur’an maupun dalam bersikap.

g) Dibentuk forum komunikasi sebagai bentuk kerjasama antara

prengasuh, asatidz dan wali santri sebagai upaya memaksimalkan
pelaksanaan budaya organisasi pada Pondok Pesantren Hudallil

Alamin, serta memecahkan masalah-masalah yang ada pada santri.

h) Adapun budaya organisasi yang dibentuk pada Pondok Pesantren

Hudallil Alamin diantaranya yaitu, budaya keilmuan, budaya

amaliah, dan budaya sopan santun
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2. Hasil Analisis Upaya Pembentukan Budaya Organisasi pada Pondok

Sunan Ampel Jombang.

Berdasarkan hasil penlitian di lapangan, upaya pembentukan budaya

organisasi pada Pondok Sunan Ampel Jombang meliputi :

a)

b)

d)

Pembuatan peraturan secara tertulis sebagai pedoman santri dalam
kehidupan di pesantren, peraturan tertulis ini dipajang di depan
kantor pengurus Pondok Sunan Ampel Jombang agar dapat dilihat

oleh seluruh santri.

Pembuatan peraturan tidak tertulis sebagai undang-undang yang
harus dipatuhi oleh semua santri. Peraturan tidak tertulis ini
berpedoman pada syari’at Islam yang harus dipatuhi oleh semua

santri setelah peraturan tertulis.

Memaksimalkan peran pengurus dalam pelaksanaan peraturan yang
telah dibuat, hal itu disebabkan banyaknya agenda Kyai yang harus
dijalani, selain itu disebabkan karena Kyai tidak bisa mengawasi
selama 24 jam. Penugasan secara penuh kepada pengurus tersebut

sekaligus sebagai pembelajaran bagi mereka dalam hal organisasi.

Memaksimalkan shalat jama’ah untuk mengasah mental santri
sekaligus sebagai upaya otimalisasi kegiatan pondok. Hal ini
disebabkan karena hampir semua pengajian pesantren dilakukan

setelah menunaikan shalat lima waktu.
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e) Melakukan pengawasan terhadap para santri untuk menegakkan
peraturan pondok yang telah berlaku. Pengawasan ini dilakukan
oleh pengasuh, kemudian dibantu oleh asatidz dan pengurus.
Dalam pengawasan ini Kyai memberi pengawasan kepada para
santri dengan suritauladan dan kewibawaannya, kemudian
pengurus selalu aktif dalam memantau jalannya budaya organisasi
di pesantren ini dibantu asatidz. Ketika pengurus menghadapi
permasalahan yang rumit, kemudian yang dilakukan pengurus
adalah sowan kepada Kyai untuk meminta jalan keluar.hal ini
sekaligus sebagai upaya melatih kemampuan pengurus dalam

berorganisasi.

f) Melakukan kerja sama dengan masyarakat sekitar untuk
mengantisipasi adanya pelanggaran yang dilakukan oleh santri di

luar pondok pesantren.

g) Adapun budaya organisasi yang dibentuk pada Pondok Sunan
Ampel Jombang antara lain yaitu, budaya jama’ah, budaya

menutup aurat, budaya sopan santun dan budaya malu.

B. Hasil Analisis Kualitas Kepribadian Santri Pada Pondok Pesantren
Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan

Ampel Jombang

1. Hasil Analisis Kualitas Kepribadian Santri Pada Pondok Pesantren
Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan

Ampel Jombang
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Dari rekaitulasi data hasil angket pada tabel 4.5 di atas diketahui
distribusi frekuensi hasil angket yang disebarkan kepada 35 responden
berikut interpretasinya. Dari hasil angket yang disebarkan pada Pondok
Pesantren tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah presentase
responden yang memberikan respon dengan memilih jawaban “iya”
pada angket yang disediakan sebesar 65.36%, yang memilih jawaban
“kadang” sebesar 25,54% dan yang memilih jawaban “tidak™ sebesar
9,05%. Kemudian pada perhitungan akhir angket santri Pondok
Pesantren Hudallil Alamin mendapatkan skor 85. Hal ini menunjukkan

bahwa kualitas kepribadian Santri Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo

masuk kategori “baik sekali”.

Hasil Analisis Kualitas Kepribadian Santri Pada Pondok Pesantren

Sunan Ampel Jombang

Dari rekaitulasi data hasil angket pada tabel 4.5 di atas diketahui
distribusi frekuensi hasil angket yang disebarkan kepada 35 responden
berikut interpretasinya. Dari hasil angket yang disebarkan pada Pondok
Pesantren tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah presentase
responden yang memberikan respon dengan memilih jawaban “iya”
pada angket yang disediakan sebesar 77,05%, yang memilih jawaban
“kadang” sebesar 23,54% kemudian yang memilih jawaban “tidak”
sebesar 2,05%. Kemudian setelah menghitung skor akhir dari

keseluruhan jawaban responden maka diperoleh angka 95, hal ini

menunjukkan bahwa kualitas kepribadian Santri Pondok Pesantren
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Sunan ampel jombang masuk kategori “baik sekali”. Berdasarkan hasil
angket yang telah disebarkan pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin
dan Pondok Pesantren Sunan Ampel tersebut, diketahui bahwa santri
Pondok Pesantren Sunan ampel Jombang mempunyai kualitas
kepribadian yang lebih baik dengan skor 95. Sedangkan santri pada
pondok pesantren Hudallil A’lamin Sukodono Sidoarjo mempunyai
kualitas kepribadian yang lebih rendah dengan mendapatkan skor hasil
angket sebanyak 85. Walaupun demikian kedua pondok pesantren

tersebut mempunyai kualitas kepribadian yang sangat baik.

C. Hasil Analisis Kendala Upaya Pembentukan Budaya Organisasi dan
Solusinya Pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono

Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

1. Hasil Analisis Kendala Upaya Pembentukan Budaya Organisasi dan

Solusinya Pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo.

Kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya pembentukan budaya

organisasi antaran lain:

a) Kondisi santri yang 90% tidak mukim di pondok.hal itu menjadi

kendala dalam penerapan peraturan

b) Kegiatan santri di luar pondok. Santri yang mengikuti kegiatan di
sekolah atau di organisasi di luar pondok akan kesulitan untuk

membagi waktu, sehingga menjadi tidak maksimal.
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Jumlah guru yang belum memenuhi kebutuhan. Dengan
keterbatasan dana yang dimiliki Pondok Pesantren Hudallil Alamin

berakibat pada terbatasnya jumlah pendidik.
Untuk mengatasi hal tersebut, solusi yang dijalankan antaralain:

Bekerja sama dengan wali santri dalam pengawasan ketika di luar

pondok.

Membuat aturan yang tegas,sehingga santri tidak mudah

menyepelekan peraturan yang ada.

Melarang santri mengikuti kegiatan yang tidak terlalu penting di

luar pondok.

Hasil Analisis Kendala Upaya Pembentukan Budaya Organisasi dan

Solusinya Pada Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

Kendala-kendala yang dihadapi dalam upaya pembentukan

budaya organisasi antaran lain:

a)

b)

Kondisi santri yang mayoritas bersekolah di luar pondok, sehingga
kegiatan pondok menjadi kurang maksimal. Hal ini terjadi karena

kegiatan santridisekolahnya sangat padat.

Sebagian santri yang belum mempunyai kesadaran terhadap
peraturan, hal ini disebabkan karena santri tersebut masih baru dan

masih terbawa lingkungan lamanya.

Jumlah lembaga pendidikan formal pondok yang masih sangat

terbatas sehingga santri lebih memilih sekolah di luar karena
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mereka tidak punya banyak pilihan untuk sekolah di Yayasan

Pesantren.

Penyalahgunaan tekhnologi komunikasi seperti Handphone.
Sebagian santri ada yang secara sembunyi-sembunyi membawa
handphone, hal ini digunakan untuk berkomunikasi secara sering
bersama lawan jenis atau pacaran, yang mana hal ini merupakan

larangan bagi santri di Pondok Pesantren Sunan ampel.

Adapun solusi atau jalan keluar yang diambil dalam mengatasi hal

tersebut adalah :

a) Menyesuaikan kegiatan pondok dengan kegiatan sekolah

sehingga waktunya tidak berbenturan.

b) Memberi arahan secara terus menerus kepada para santri dan
memberikan keteladanan dari pengasuh, asatidz dan pengurus

dalam melaksanakan peraturan Pondok Pesantren.

C) Berupaya secara bertahap untuk dapat membangun lembaga
pendidikan formal lain di bawah naungan Pondok Pesantren
Sunan Ampel sehingga para santri tidak perlu bersekolah di luar

pesantren.

d) Pengasuh sekaligus pengurus secara rutin keliling komplek
pondok untuk membangunkan para santri menjelang waktu

shalat jama’ah dan sekaligus untuk mengetahui jika ada santri



100

yang membawa handphone atau melakukan pelanggaran-

pelanggaran lain.

D. Pembahasan

1.

Upaya Pembentukan Budaya Organisasi Pada Pondok Pesantren
Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan

Ampel Jombang.

Upaya pembentukan budaya organisasi Pada Pondok Pesantren
Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan
Ampel Jombang, ditemukan beberapa persamaan. Persamaan tersebut

diantaranya, yaitu:
a.  Membuat peraturan (kode etik) tertulis.

Pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang sama-sama membuat
peraturan tertulis yang mana peraturan tersebut dijadikan sebagai
pedoman santri dalam bersikap selama berada di Pondok di dua

Pondok Pesantren tersebut.
b. Mempunyai peraturan tidak tertulis

Pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang selain membuat
peraturan tertulis juga sama-sama mempunyai peraturan tidak

tertulis yang mana peraturan tersebut dijadikan sebagai pedoman
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santri dalam bersikap selama berada di Pondok di dua Pondok

Pesantren tersebut.
Melakukan pengawasan terhadap para santri

Dalam menegakkan peraturan pesantren dan membentuk budaya
organisasi, Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo
dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang sama-sama
melakukan pengawasan kepada para santri. Pengawasan tersebut

dilakukan oleh pengasuh, asatidz dan pengurus.

Menempatkan posisi Kyai atau pengasuh sebagai yang sangat

disegani dalam berorganisasi

Kyai atau pengasuh pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin
Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel
merupakan figur yang sangat disegani, yang mana kedudukannya
dijadikan sebagai suri tauladan serta tempat untuk mencari jalan
keluar bagi pengurus atau santri ketika menghadapi

permasalahan rumit.
Kebijakan yang tegas terhadap peraturan yang telah ada

Dalam menjalankan peraturan pondok, Pondok pesantren Hudallil
Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel
Jombang sama-sama membuat tindakan tegas. Tindakan tegas ini

diantaranya adanya fa’zir atau hukuman kepada santri yang
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melanggar peraturan pondok, dengan tujuan agar peraturan dapat

dijalankan dengan baik sehingga tercipta budaya organisasi.

Disamping terdapat beberapa persamaan, upaya pembetukan
budaya organisasi Pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono
Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang juga

mempunyai beberapa perbedaan, perbedaan tersebut diantaranya :
a. Proses pembentukan budaya organisasi

Proses Pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo
dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang dalam
membentuk budaya organisasi mempunyai perbedaan dimana
pada Pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo
melakukan pembiasaan sikap dan prilaku terhadap santri
secara bertahap, mengingat pada mulanya Pondok Pesantren
Hudallil Alamin berasal sekelompok santri yang mengaji,
sedangkan pada Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang
langsung dibentuk peraturan tertulis setelah didirikannya

lambaga secara resmi pada Pondok Pesantren tersebut.
b. Upaya pengasuh dalam mewujudkan budaya organisasi

Terdapat perbedaan upaya pengasuh dalam pembentukan
budaya organisasi, pada Pondok Pesantren Hudallil alamin
pengasuh terjun langsung secara aktif dilapangan, sedangkan
pada Pondok Pesantren Sunan Ampel pengasuh mewakilkan

pengurus dalam menerapkan perarturan organisasi.
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Kerjasama pengasuh dan pengurus dengan pihak luar

pesantren dalam upaya membentuk budaya organisasi.

Dalam menegakkan peraturan pesantren, Pondok Pesantren
Hudallil Alamin menjalin komunikasi serta kerja sama
dengan orang tua santri untuk memberikan pengawasan
terhadap para santri ketika berada di luar pesantren,
sedangkan Pondok Pesantren sunan Ampel Jombang
menjalin kerja sama dengan masyarakat luar pesantren untuk
membantu Pondok Pesantren Sunan Ampel dalam hal

pengawasan.
Budaya organisasi

Pada Pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo
dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang terdapat
perbedaan dalam budaya organisasi yang ingin dibentuk.
Pada Pondok pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo
budaya organisasi yang ingin dibentuk yaitu budaya keilmuan
yaitu terbentuknya suatu semangat pada santri untuk
mempelajari ilmu-ilmu agama dari Al-Qur’an, Hadits, dan
kitab kuning. Budaya amaliah, yaitu terbentuknya kebiasan
santri dalam melaksanakan amalan wajib ataupun sunnah.
Kemudian yang ketiga yaitu budaya sopan santun dimana
santri wajib mengucapkan salamketika bertemu guru,

menundukkan kepala ketika berhadapan dengan Kyai, dan
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bersalaman ketika bertemu guru. Sedangkan pada Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang budaya organisasi yang
ingin dibentuk yaitu budaya jama’ah, yaitu terbentuknya
kebiasaan bagi santri dalam melakukan shalat jama’ah,
budaya menutup aurat yaitu terbiasanya santri dalam
berpakaian “sopan” sesuai dengan aturan syari’at dan budaya
malu, yang meliputi malu karena datang terlambat, malu
karena melihat rekan sibuk melakukan aktifitas, malu karena
melanggar peraturan, malu untuk berbuat salah, malu karena
bekerja tidak berprestasi, malu karena pekerjaan tidak
terlaksana atau selesai tepat waktu dan malu karena tidak

berperan aktif dalam mewujudkankebersihan lingkungan.

2. Hasil Analisis Kualitas Kepribadian Santri Pada Pondok
Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok

Pesantren Sunan Ampel Jombang

Kualitas Kepribadian Pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin
Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang
terdapat beberapa persamaan. Persamaan tersebut diantaranya, yaitu
terletak pada sikap santri yang selalu mengunjungi teman yang sedang
sakit, dimana pada dua Pondok pesantren tersebut mendapatkan skor
93 yang berkategori sangat baik, kemudian pada sikap santri tidak
berkata kasar kepada teman, yang mana masing-masing pondok

mendapat skor tertinggi yaitu 100 dengan kategori sangat baik.
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Selain persamaan di atas, kualitas kepribadian santri pada
Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang juga terdapat beberapa perbedaan.
Perbedaan tersebut diantaranya terletak pada sikap ketika santri
melihat sampah di lantai santri langsung memasukkannya ke kotak
sampah, pada sikap ini Pondok Pesantren Hudallil Alamin
mendapatkan skor 90 berkategori sangat baik, sedangkan Pondok
Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor 89 dengan kategori sangat
baik pula. Selanjutnya sikap tentang santri selalu disiplin dalam
menjalankan jadwal piket kebersihan pondok, Pondok Pesantren
Hudallil Alamin mendapatkan skor 86 berkategori sangat baik.
sedangkan Pondok Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor 100
dengan kategori sangat baik pula. Kemudian pada sikap santri
menyirami tanaman di lingkungan pondok agar tetap hijau, Pondok
Pesantren Hudallil Alamin mendapatkan skor 83 berkategori sangat
baik. Sedangkan Pondok Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor
95 dengan kategori sangat baik pula. Kemudian tentang sikap santri
selalu menyapu kelas setiap hari dengan ikhlas tanpa ada rasa terpaksa,
Pondok pesantren Hudallil Alamin mendapatkan skor 84 berkategori
sangat baik. sedangkan Pondok Pesantren Sunan Ampel mendapatkan
skor 87 dengan kategori sangat baik pula. Kemudian tentang sikap
santri selalu membersihkan selokan pondok agar tidak banjir, pada

sikap ini PondokPesantren Hudallil Alamin mendapatkan skor 65
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berkategori sangat baik. sedangkan Pondok Pesantren Sunan Ampel
mendapatkan skor 100 dengan kategori sangat baik pula. Kemudian
pada sikap santri selalu mengucapkan salam ketika bertemu guru, pada
sikap ini santri Pondok Pesantren Hudallil Alamin mendapatkan skor
90 berkategori sangat baik. Sedangkan Pondok Pesantren Sunan
Ampel mendapatkan skor 101 dengan kategori sangat baik pula.
Kemudian pada sikap santri menjabat tangan guru ketika bertemu
dengannya, pada sikap ini santri Pondok Pesantren Hudallil Alamin
mendapatkan skor 82 berkategori sangat baik. Sedangkan Pondok
Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor 93 dengan kategori sangat
baik pula. Kemudian pada sikap santri mencium tangan guru ketika
bertemu dengannya, pada sikap ini santri Pondok Pesantren Hudalllil
Alamin mendapatkan skor 86 berkategori sangat baik. Sedangkan
Pondok Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor 93 dengan kategori
sangat baik pula. Kemudian pada sikap santri selalu memperhatikan
dengan seksama penjelasan guru di kelas, mendapatkan skor 83
berkategori sangat baik. Sedangkan Pondok Pesantren Sunan Ampel
mendapatkan skor 90 dengan kategori sangat baik pula. Kemudian
pada sikap santri setiap hari mendo’akan guru Pondok Pesanttren
Hudallil Alamin mendapatkan skor 83 berkategori sangat baik.
Sedangkan Pondok Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor 90
dengan kategori sangat baik pula. Kemudian pada sikap selalu

membantu jika ada teman yang kesusahan, Pondok Pesantren Hudallil
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Alamin, mendapat skor 95 berkategori sangat baik. Sedangkan Pondok
Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor 100 dengan Kkategori
sangat baik pula. Kemudian pada sikap apabila ada teman yang sakit
santri langsung mengantarnya ke dokter, pada sikap ini Pondok
Pesantren Hudallil Alamin mendapatkan skor 86 berkategori sangat
baik. Sedangkan Pondok Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor
88 dengan kategori sangat baik pula. Kemudian yang terakhir yaitu
sikap santri selalu menghindari perkelahian dengan teman selama di
pondok, pada sikap ini Pondok Pesantren Hudallil Alamin
mendapatkan skor 79 berkategori sangat baik. Sedangkan Pondok
Pesantren Sunan Ampel mendapatkan skor 87 dengan kategori sangat
baik pula. Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan pada
Pondok Pesantren Hudallil Alamin dan Pondok Pesantren Sunan
Ampel tersebut, diketahui bahwa santri Pondok Pesantren Sunan
ampel Jombang mempunyai kualitas kepribadian yang lebih baik
dengan skor 95. Sedangkan santri pada pondok pesantren Hudallil
A’lamin Sukodono Sidoarjo mempunyai kualitas kepribadian yang
lebih rendah dengan mendapatkan skor hasil angket sebanyak 85.
Walaupun demikian kedua pondok pesantren tersebut mempunyai

kualitas kepribadian yang sangat baik.
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3. Kendala Upaya Pembentukan Budaya Organisasi dan Solusinya
Pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan

Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

Kendala-kendala dalam upaya pembentukan budaya organisasi
Pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang, terdapat beberapa

persamaan. Persamaan tersebut diantaranya yaitu :
a. Mayoritas santri yang bersekolah di luar pesantren

Para santri pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono
Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang mayoritas
sekolah di sekolah luar pesantren, hal ini bisa menjadi kendala

pada dua pesantren tersebut dalam mebentuk budaya organisasi.
b. Adanya santri yang mengikuti kegiatan di luar pesantren

Para santri yang belajar di Pondok Pesantren Hudallil Alamin
Sukodono Sidoarjo dan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang
sebagian mengikuti kegiatan di luar pondok, hal itu dikarenakan
mayoritas dari para santri terikat dengan kegiatan di sekolah
masing-masing. Hal tersebut dapat menjadi kendala pada dua
pesantren tersebut mengingat santri yang mengikuti kegiatan di

sekolahnya tidak dapat mengikuti kegiatan pondok.

c. Terbatasnya jumlah lembaga pendidikan formal dibawah naungan

pesantren
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Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo maupun
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang sama-sama belum
mempunyai lembaga pendidikan formal yang lengkap. Hal ini
ditunjukkan pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono
Sidoarjo yang baru memiliki pendidikan usia dini yaitu TK dan
PAUD, sedangkan Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang baru
mempunyai sekolah untuk usia dini dan sekolah menengah atas
yaitu MA Terpadu Sunan Ampel dan SMK Sunan Ampel. Hal ini
menjadi kendala bagi dua pondok pesantren tersebut dalam

membentuk budaya organisasi.

Selain persamaan tersebut juga terdapat beberapa perbedaan,

diantaranyanya yaitu :
a. Solusi dalam mengatasi kendala

Dalam mengatasi kendala upaya pembentukan budaya
organisasi pesantren terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut
pengawasan. Pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin
Sukodono Sidoarjo untuk mengatasi banyaknya jumlah santri
yang sekolah di luar pesantren, pengasuh mengadakan
pertemuan wali santri setiap bulan sedangkan pada Pondok
Pesantren Sunan Ampel Jombang pengurus bekerja sama

dengan masyarakat di luar lingkungan pondok

b. Besarnya tantangan pada santri yang bersekolah di luar

pondok.
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Dalam hal besarnya tantangan, Pondok Pesantren Hudallil
Alamin Sukodono Sidoarjo mempunyai tantangan yang lebih
besar hal tersebut dikarenakan tidak hanya seluruh santrinya
yang sekolah di luar pesantren tetapi juga 90% santri pada
pondok pesantren tersebut tidak bermukim di pondok,
mereka hanya datang ke pondok ketika mengaji sedangkan
pada Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang santrinya 80
% sekolah di luar pondok. Namun jumlah santri yang
menetap di pesantren tersebut lebih besar yaitu 99%, dengan

kata lain hampir semua santri menetap di dalam pesantren.



A.

BAB VI

PENUTUP

Simpulan

1. Budaya budaya organisasi yang dibentuk pada Pondok pesantren

Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo yaitu budaya keilmuan, budaya
amaliah, dan kemudian budaya sopan santun. Sedangkan budaya
organisasi yang dibentuk pada Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang

yaitu budaya jama’ah, budaya menutup aurat dan budaya malu.

Upaya pembentukan budaya organisasi pada Pondok Pesantren Hudallil
Alamin Sukodono Sidoarjo yaitu pembiasaan secara terus menerus
kepada santri, pembuatan peraturan tertulis, adanya peraturan tidak
tertulis, pengawasan, dibuatnya aturan yang tegas, arahan dan suri
tauladan langsung dari pengasuh, dibentuk forum komunikasi dengan
wali santri. Sedangkan upaya pembentukan budaya organisasi pada
Pondok Pesantren Sunan Ampel yaitu Pembuatan peraturan tertulis,
peraturan  tidak  tertulis, memaksimalkan  peran  pengurus,
memaksimalkan shalat jama’ah, melakukan pengawasan dan melakukan

kerja sama dengan masyarakat sekitar.

Kualitas kepribadian pada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono
Sidoarjo sangat baik, hal ini dapat dilihat dari tingginya sikap hormat
kepada guru, kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, dan sikap

menghormati teman. Sedangkan kualitas kepribadian santri pondok
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pesantren Sunan Ampel juga sangat baik hal ini dapat dilihat dari
tingginya sikap hormat kepada guru, kepedulian terhadap kebersihan

lingkungan, dan sikap menghormati teman.

. Kendala-kendala dalam upaya pembentukan budaya organisasi pada
Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo yaitu mayoritas
santri sekolah di luar pesantren, adanya santri yang mengikuti kegiatan
di luar pesantren dan sangat terbatasnya jumlah lembaga pendidikan
formal yang dimiliki. Solusi yang diambil untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu mengadakan pertemuan wali santri disetiap bulan,
menerapkan aturan yang tegas dalam pelaksanaan peraturan, melarang
santri mengikuti kegiatan di luar selain kekiatan di sekolah. Sedangkan
kendala-kendala pada Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang yaitu
masih terbatasnya jumlah pendidikan formal yang dimiliki, mayoritas
santri sekolah di luar pondok, adanya santri yang masih terbawa
kebiasaan di luar pondok, sulitnya mengontrol santri pada saat jam-jam
sekolah. Solusi yang diambil untuk mengatasi masalah tersebut yaitu
dengan memaksimalkan pengurus, menyesuaikan kegiatan pondok
dengan kegiatan sekolah, dan kerja sama dengan masyarakat sekitar

pesantren.
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B. Saran

1. Kepada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang agar berupaya meningkatkan
kualitas dan kuantitas pendidikan formalnya sehingga santri tidak perlu

mencari sekolah di luar pondok pesantren.

2. Kepada Pondok Pesantren Hudallil Alamin Sukodono Sidoarjo dan
Pondok Pesantren Sunan Ampel Jombang untuk meningkatkan
komunikasi antara pengasuh, asatid, pengurus dengan walisantri dan
masyarakat, sehingga budaya organisasi dapat terbentuk dan terlaksana

dengan baik.
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